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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama setiap kesulitan ada kemudahan” (QS Al-Insyiroh: 5-6) 
 
 “Sebaik-baik manusia adalah yang banyak memberi manfaat kepada sesama” 
(hijrahsantun) 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu. Dan boleh jadi 
kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui 
sedangkan kamu tidak mengetahui” (QS Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah manajemen 
risiko Qardhul Hasan di BMT HIRA Gabugan Tanon Sragen. Pengertian 
pembiayaan Qardhul Hasan di BMT HIRA adalah adalah suatu pinjaman lunak 
yang diberikan atas dasar kewajiban sosial ditujukan kepada kaum dhuafa. Dalam 
hal ini peminjam tidak dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali modal 
pinjaman.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan 
penelitian adalah manajer baitul maal BMT HIRA dan seluruh anggota aktif 
penerima pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT HIRA. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  
Hasil penelitian menunjukan peran Qardhul Hasan di BMT HIRA:  
Pemberian pembiayaan ini diperuntukkan bagi kaum dhuafa di lingkungan BMT 
HIRA.. Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terjadi 
Manajemen Risiko anggota yang mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan. 
Namun pada kasus anggota yang usahanya tidak berkembang disebabkan karena 
kurangnya pemahaman cara berwirausaha serta adanya I‟tikad kurang baik dari 
anggota. 
 
Kata Kunci : Manajemen Risiko, Qardhul Hasan 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 The purpose of this research is to know how risk management Qardhul 
Hasan in BMT HIRA Gabugan Tanon Sragen. The definition of Qardhul Hasan 
financing in BMT HIRA is a soft loan given on the basis of social obligations 
directed to the poor. In this case the borrower is not required to return anything 
except loan capital. 
 This research method using qualitative approach. The research 
informants were baitul maal manager BMT HIRA and all active members of 
Qardhul Hasan financing recipients on BMT HIRA. Data analysis used 
qualitative descriptive analysis with phenomenology approach. 
 The results show the role of Qardhul Hasan in BMT HIRA: 
This funding is for the poor in the neighborhood BMT HIRA .. From the 
interviews and observation shows that there is Risk Management members who 
get Qardhul Hasan financing. However, in the case of members whose business is 
not developed due to lack of understanding of the way of entrepreneurship and the 
existence of bad I'tikad from members. 
 
Keywords : Risk Management, Qardhul Hasan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat di Indonesia 
baik dari segi pangan sandang dan papan maka banyaknya pertumbuhan usaha-
usaha kecil di kalangan masyarakat guna memenuhi kebutuhannya masing-
masing. Munculnya usaha-usaha tersebut tentu tidak terlepas dari modal dalam 
menjalankan kegiatanya. Dalam memperoleh modal maka pihak pengusaha akan 
mencari lembaga keuangan yang dapat membantu dalam hal pembiayaan (Wahyu 
dan Werastuti: 2013). 
Berkaitan dengan permodalan, bagi usaha ekonomi kecil permodalan 
merupakan aspek krusial. Usaha kecil pada umumnya memiliki modal yang 
sangat terbatas sehingga berkontribusi besar pada lambatnya akumulasi modal 
yang menyebabkan kelompok usaha kecil ini tidak memiliki cadangan modal. 
Akibatnya, ketika terjadi kelesuan (velocity) usaha kecil mengalami die out 
(Muhammad: 2009). 
Kendala permodalan bagi pengusaha kecil umumnya tidak mampu 
dipenuhi oleh perbankan modern. Pada umumnya mereka tidak bankable untuk 
memutuskan kreditnya. Sehingga banyak usaha kecil yang mengalami kesulitan 
permodalan. Kondisi ini semakin memperlebar jarak usaha kecil dan sector 
informal dengan industri dan sektor informal dengan industri perbankan formal 
(Ridwan: 2004). 
Dari perjalanan tersebut, lahirlah konsep ekonomi yang berlandaskan pada 
nilai-nilai pemberdayaan dan pembangunan masyarakat khususnya kelas 
menengah kebawah yaitu konsep ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi 
kerakyatan adalah gagasan tentang cara, sifat, dan tujuan pembangunan dengan 
sasaran utama perbaikan nasib rakyat pada umumnya bermukim di pedesaan. 
Konsep ini mengadakan perubahan penting kearah kemajuan, khususnya kearah 
pendobrakan ikatan serta halangan yang membelenggu sebagian besar rakyat 
Indonesia dalam keadaan serba kekurangan dan keterbatasan. 
Salah satu implikasi dan konsep ekonomi kerakyatan adalah munculnya 
unit-unit usaha kecil yang bernama usaha kecil. Usaha kecil di Indonesia 
merupakan bagian penting dari sistem perekonomian nasional karena berperan 
untuk mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan 
lapangan usaha dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut 
berperan dalam meningkatkan perolehan devisa serta memperkokoh struktur 
industry nasional (Anggraeni: 2013). 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang memiliki paling sedikit dibandingkan dengan usaha menengah. 
Karena usaha kecil merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat 
Indonesia. Usaha kecil mendapat prioritas untuk dibina dan dikembangkan dalam 
rangka memperkuat struktur ekonomi nasional (Anggraeni: 2013). 
Perkembangan usaha kecil memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
upaya perberdayaan masyarakat miskin yang merupakan pelaku utama usaha 
tersebut. Secara konseptual, perberdayaan tersebut adalah upaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah yang dalam kondisi 
sekarang tidak mampu untuk melepaskan dari penangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. 
Dengan demikian maka banyak lembaga yang bersaing dengan 
meningkatkan kualitas produk dan layanannya guna memperoleh anggota. 
Belakangan ini banyak yang bermunculan lembaga syariah non bank yang 
menyediakan pembiayaan berdasarkan Syariah Islam (Wahyu dan Werastuti: 
2013). 
Salah satu Lembaga Keuangan non bank yang menyalurkan dana kepada 
masyarakat adalah BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). Ini adalah sistem keuangan 
yang lebih sesuai dengan Syariah. Perbedaan antara bank syariah dengan BMT 
terletak pada Baitul Maal, bank syariah tidak mempunyai Baitul Maal sedangkan 
BMT ada. Dalam operasionalnya BMT tidak saja berperan menyalurkan dana 
kepada masyarakat mampu dan kalangan menengah yang mempunyai jaminan 
saja. Akan tetapi juga menyalurkan dana kepada pengusaha kecil atau masyarakat 
kurang mampu yang mempunyai potensi ketrampilan usaha. Yang menjadi 
keunggulan BMT dari aktivitas sosialnya adalah pembiayaan Qardhul Hasan. 
Produk ini hanya diperuntukkan bagi masyarakat kurang mampu untuk 
membangun dan mengembangkan usahanya. (Riswandi: 2015). 
Menurut Ibrahim (1995) dalam Sri Dewi Yusuf (2014: 71) BMT 
merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial. Peran sosial BMT akan 
terlihat pada definisi baitul maal, sedangkan peran bisnis BMT terlihat dari 
definisi baitul tamwil. Sebagi lembaga sosial, baitul maal memiliki kesamaan 
fungsi dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ), oleh karenanya, baitul maal ini harus 
didorong agar mampu berperan secara professional menjadi LAZ yang mapan. 
Fungsi tersebut paling tidak meliputi upaya pengumpulan dana zakat, 
infaq,sedekah, wakaf, dan sumber dana-dana sosial yang lain, dan upaya 
persyarufan zakat kepada golongan yang paling berhak sesuai dengan ketentuan 
asnabiah (UU Nomor 38 tahun 1999). Dan ini salah satu yang menjadi 
keunggulan BMT dari aktivitas sosialnya.  
Pembiayaan qardhul hasan adalah suatu perjanjian antara bank sebagai 
pemberi pinjaman dengan peminjam, baik berupa uang maupun barang tanpa 
persyaratan adanya tambahan atau biaya apapun. Peminjam berkewajiban 
mengembalikan uang atau barang yang dipinjam pada waktu yang disepakati 
bersama, dengan jumlah yang sama dengan pokok pinjaman. Bank sebagai 
pemberi pinjaman tidak diperbolehkan meminta peminjam untuk membayar lebih 
dari jumlah pokok pinjaman. Tetapi bank dibenarkan untuk menerima kelebihan 
pembayaran secara “sukarela” sebagai penghargaan dari peminjam yang tidak 
ditentukan sebelum akad yang hukumnya sunah (Bustami: 2014). 
Menurut Antonio (2001) dalam Bustami (2014: 1) Untuk menjamin 
kepentingan bank terhadap kredit atau pembiayaan yang diberikan, maka perlu 
diterapkan suatu sistem pengawasan meliputi dari prosedur pemberian 
pembiayaan sampai dengan disalurkan kepada peminjam. Hal ini dilakukan agar 
pembiayaan yang diberikan dapat kembali dan untuk memastikan apakah dana itu 
telah digunakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Adapun tujuan utama pembiayaan qardhul hasan adalah untuk menolong 
peminjam yang berada dalam keadaan terdesak, baik untuk hal-hal yang bersifat 
konsumtif maupun produktif. Peminjam dipilih secara selektif dan hati-hati, 
terutama kepada peminjam yang dinilai jujur dan mempunyai reputasi baik 
(Sumitro: 1997). Namun, risiko dalam qardhul hasan terhitung tinggi karena 
dianggap pembiayaan yang tidak ditutupi dengan jaminan (Bustami: 2014). 
Pada perkembangan selanjutnya untuk pemberdayaan ekonomi sebagai 
usaha membangkitkan aktivitas para usaha kecil, maka dibentuklah Baitul maal 
yang berkonsentrasi kepada pembinaan dan pengembangan usaha kecil dengan 
sistem syariah yang berbagai hasil dan merupakan lembaga koersial 
(Mulyaningrum: 2009). 
BMT Hira yang berdiri sejak 1996 dan lahirnya BMT Hira tidak terlepas 
dari gerakan BMT secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis 
Usaha Kecil, dalam menyikapi program pemerintah penanggulangan 
pengangguran tenaga kerja dan juga berupaya mengambil peran sebagai sebagai 
lembaga keuangan yang turut membantu permodalan pengusaha kecil. Melalui 
bantuan modal usaha dengan persyaratan sederhana, fleksibel efisien, efektif. 
BMT Hira saat ini dalam upaya memajukan usaha kecil sebagai salah satu 
usaha yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan 
adanya dukungan dari BMT tersebut. Dalam kaitannya Qardhul Hasan, maka 
keberpihakan BMT Hira terhadap kepentingan masyarakat menjadi sangat 
penting. Sesuai dengan teori syariah, atas memberi manfaat pada setiap aspek 
pembiayaan tercermin pada daya serap pembiayaan tersebut misalnya jumlah 
usaha muncul dan berkembang (Riswandi, 2015). 
BMT Hira hingga akhir Agustus tahun 2017 telah mengalokasikan dana 
untuk pembiayaan Qardhul Hasan sejumlah Rp. 13.200.000 untuk 8 orang 
nasabah, tetapi terjadi penunggakan pengembalian 6 orang sebesar 75% dari total 
keseluruhan pinjaman (Fitri Kustanto selaku Div. Baitul Maal BMT Hira). 
Kondisi ini, menunjukkan bahwa adanya terjadi risiko dari pembiayaan 
Qardhul Hasan di BMT Hira disebabkan oleh berbagai hal, baik persepsi 
pinjaman, masalah manajemen pada BMT Hira dalam penyaluran pembiayaan 
atau masalah kepercayaan oleh donatur kepada BMT Hira selaku pengelola dana. 
Oleh karena itu, perlu dianalisa risiko apa saja yang terjadi serta efek kerugian 
yang akan dialami. Sehingga akhirnya penulis juga dapat mengetahui bagaimana 
penerapan manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan yang diterapkan oleh 
BMT Hira. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
peneliti mengambil judul “MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN 
QARDHUL HASAN PADA BMT HIRA GABUGAN, SRAGEN” 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu berbanding lurus terhadap penyaluran produk 
Qardhul Hasan yang berfungsi bagi masyarakat miskin berpendapatan rendah 
yang mempunyai usaha. 
 
 1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah pada obyek yang 
akan diteliti maka perlu adanaya batasan masalah yaitu manajemen risiko Qardhul 
Hasan di BMT Hira Gabugan Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah manajemen 
risiko pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Gabugan Hira Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, maka diperoleh tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Hira 
Gabugan Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian diatas maka penelitian ini diharapkan memberikan 
manfaat bagi: 
1. Bagi Akademisi 
Agar menambah referensi manajemen risiko pembiayaan Qardhul 
Hasan di BMT Hira. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan studi 
literature untuk penelitian selanjutnya 
 
2. Bagi praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi BMT Hira untuk 
mengoptimalkan produk-produk pembiayaan, salah satunya produk Qardhul 
Hasan dan untuk memberikan fungsi sosial dalam usaha. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan agar pembahasan penelitian ini sesuai dengan 
tujuannya, maka penulisan penelitian ini berbagi dalam bab lima garis besar 
sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk 
memperkuat judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan 
masalah yang ingin diteliti,, dan terdapat penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini.  
 
 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti 
lokasi peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, 
wawancara, observasi, dokumentasi, analisis data, dan pendekatan 
data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Diskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
1. Pengertian Teori Manajemen Risiko 
a. Pengertian Manajemen Risiko 
Berasal dari bahasa Inggris ”management”, yang secara umum berarti 
mengurusi. Dalam arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan 
kepemimpinan, yaitu orang-orang yang melakukan kegiatan memimpin 
(Kadarman dan Jusuf, 1991). Dengan demikian manajer ialah orang yang 
memimpin atau  pemimpin.  
Perkataan manajemen  selalu dipakai untuk pimpinan suatu organisasi, 
dan tidak pimpinan keluarga atau  regu sepak bola. Menurut Stoner 
sebagaimana dikutip oleh A. M. Kardarman dan Jusuf  Udaya menyatakan 
bahwa, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin 
dan mengawasi usaha-usaha dari anggota organisasi dan dari sumber-sumber 
organisasi lainnya, untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen sebagai seni untuk 
melakukan sesuatu melalui orang lain (Kadarman dan Jusuf: 1991).  
Kecenderungan menganggap istilah manajemen yang dipakai oleh 
perusahaan dan organisasi yang bermaksud menghasilkan laba. Perbedaannya 
kalau dalam perusahaan laba (kalau ada) dapat disediakan kepada pemilik-
pemilik organisasi  laba. Sedangkan sisa laba dipakai untuk memperluas 
usaha atau  untuk  menambah cadangan. Manajemen risiko yaitu suatu usaha 
untuk mengetahui, menganalisis dan mengendalikan risiko dalam setiap 
kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh  efektivitas dan 
efisiensi yang lebih baik (Anoraga, 1997). 
Manajemen risiko dalam  lembaga keuangan adalah kemampuan bank 
atau lembaga keuangan dalam  mengelola berbagai risiko yang berkaitan 
dengan kegiatan mobilisasi dan penanaman dana. Pengelolaan dilaksanakan 
melalui langkah-langkah pencegahan atas terjadinya risiko kerugian yang 
sewaktu-waktu dapat timbul (Hasibuan: 2006). 
Manajemen risiko adalah suatu  metodologi atau pendekatan 
terstruktur dalam mengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman, 
suatu rangkaian aktivitas manusia termasuk penilaian risiko, pengembangan 
strategi untuk mengelolanya dan mitigasi risiko dengan mengelola sumber 
daya. 
Strateginya adalah memindahkan risiko kepada pihak lain, 
menghindari risiko, mengurangi efek negatif risiko, dan menampung sebagian 
atau semua konsekuensi risiko tertentu. Manajemen risiko tradisional terfokus 
pada risiko-risiko yang timbul oleh penyebab fisik atau legal (seperti bencana 
alam atau kebakaran, kematian serta tuntutan hukum). Manajemen risiko 
keuangan, di sisi lain, terfokus pada risiko yang dapat dikelola dengan 
menggunakan instrumen-instrumen keuangan (Tim Penyusun Wikipedia: 
2010). 
b. Manajemen Risiko dalam Perbankan Syariah 
Islam merupakan agama universal dan lengkap yang sangat 
menganjurkan umatnya agar bekerja dan berusaha memperoleh  kemakmuran 
dan kebahagiaan hidup di dunia. Untuk itu manusia bekerja sama dan saling 
tolong menolong karena ditakdirkan dan diciptakan dengan perbedaan, 
dengan tujuan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Kemiskinan  tidak 
mungkin dapat, namun yang terpenting adalah bagaimana menciptakan 
suasana, sehingga yang kaya dan miskin dapat hidup berdampingan, saling 
menghormati, membutuhkan, melengkapi dan saling tolong menolong dalam 
menjalani hidup. 
Sistem ekonomi Islam secara fundamental berbeda dengan ekonomi 
kapitalis, yang sasarannya secara mendasar bukan hanya material, tetapi juga 
spiritual. Ekonomi Islam juga tidak ada pemisahan antara masalah duniawi 
dengan ukhrawi seperti perintah untuk bermuamalah dengan cara yang halal 
dan tidak mengandung unsur riba. Riba adalah perbuatan yang diharamkan 
dalam Islam dan akan ada ganjaran hukuman di akhirat nanti bagi pelakunya 
(Chapra: 2010).  
Krisis keuangan global telah membawa hikmah bagi perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia, sehingga tumbuh makin pesat, makin cerah 
dan menjanjikan. Namun masa depan industri perbankan syariah, sangat 
bergantung pada kemampuannya untuk merespon perubahan dalam dunia 
keuangan. 
Fenomena globalisasi dan revolusi teknologi informasi, menjadikan 
ruang lingkup perbankan syariah sebagai lembaga keuangan telah melampaui 
batas perundang-undangan suatu negara. Implikasinya, sektor keuangan pun 
menjadi semakin dinamis, kompetitif dan komplit (lengkap). Terlebih lagi 
adanya tren pertumbuhan merger lintas segmen, akuisisi, dan konsolidasi 
keuangan, yang membaurkan risiko unik tiap segmen dari industri keuangan 
tersebut. Salah satu faktor utama yang dapat menentukan kesinambungan dan 
pertumbuhan industri perbankan syariah adalah, seberapa intens lembaga ini 
dapat mengelola risiko yang muncul dari layanan keuangan syariah yang 
diberikan.  
Secara historis penerapan manajemen risiko pada bank, Bank 
Indonesia (BI) baru mulai menerapkan aturan perhitungan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) pada bank sejak 1992. Sementara itu, bank dengan prinsip 
syariah lahir pertama kali di Indonesia pada tahun yang sama. Bank syariah 
akan sangat sulit mengikuti konsep manajemen risiko yang telah dijalankan 
perbankan konvensional, mengingat perbankan konvensional membutuhkan 
waktu yang panjang untuk membangun sistem dan mengembangkan teknik 
manajemen risiko. 
Bank syariah memiliki karakteristik yang sangat mendasar jika 
dibandingkan dengan bank konvensional, tetapi manajemen risiko juga harus 
diimplementasikan oleh bank syariah agar tidak hancur dihantam risiko. Cara 
yang paling cepat dan efektif adalah mengadopsi sistem manajemen risiko 
bank konvensional yang disesuaikan dengan karakteristik perbankan syariah. 
Inilah yang dilakukan BI sebagai regulator perbankan nasional yang akan 
menerapkan juga bagi perbankan syariah (Yulianti: 2010). 
Menurut Adiwarman A. Karim (2007), secara umum risiko-risiko 
yang melekat pada aktivitas fungsional bank syariah dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga jenis risiko sebagai berikut:  
1) Risiko pembiayaan. 
2) Risiko pasar, terdiri dari forex risk, interest rate risk, liqidity risk dan price 
risk. 
3) Risiko operasional, terdiri dari transactional risk, compliance risk, 
strategic risk, reputation risk dan legal risk. 
Secara umum, risiko yang dihadapi perbankan syariah diklasifikasikan 
menjadi dua bagian besar, yaitu risiko yang sama dengan yang dihadapi bank 
konvensional dan risiko yang memiliki keunikan tersendiri karena harus 
mengikuti prinsip-prinsip syariah. Bank syariah harus menghadapi risiko 
kredit, risiko pasar, risiko benchmark, risiko operasional, risiko likuiditas dan 
risiko hukum. Tetapi, karena harus mematuhi aturan syariah, risiko-risiko 
bank syariah menjadi berbeda.  
Bank syariah juga harus menghadapi risiko-risiko lain yang unik 
(khas). Risiko unik ini muncul karena isi neraca bank syariah yang berbeda 
dengan bank konvensional. Dalam hal ini pola bagi hasil (profit and loss 
sharing) yang dilakukan bank syari‟ah menambah kemungkinan munculnya 
risiko-risiko lain. withdrawal risk, fiduciary risk dan displaced commercial 
risk merupakan risiko unik yang harus dihadapi bank syariah. Karakteristik 
ini bersama-sama dengan variasi model pembiayaan dan kepatuhan pada 
prinsip-prinsip syariah (Yulianti: 2010). 
Menerapkan manajemen risiko dari nol bukanlah pekerjaan gampang. 
Untungnya ada model yang dapat dicontoh. Kelompok industri lain 
mempunyai metode pengelolaan risiko operasional yang sangat mapan, layak 
dan teruji. Industri penerbangan, industri petrokimia dan industri militer 
adalah contoh eksponen-eksponen ahli dalam manajemen risiko operasional. 
Lembaga-lembaga keuangan dapat mengadopsi model ini untuk memenuhi 
kebutuhannya (Yulianti: 2010).  
Selanjutnya menurut Hendro Wibowo, jenis-jenis risiko perbankan 
yaitu: 
1) Risiko kredit, yaitu risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan 
counterparty (Peminjam dana) dalam memenuhi kewajibannya. 
2) Risiko pasar, adalah risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel 
pasar (adverse movement) dari portofolio yang dimiliki oleh bank, yang 
dapat merugikan bank. Variabel pasar dalam huruf ini adalah suku bunga 
dan nilai tukar. 
3) Risiko likuiditas, adalah risiko yang antara lain disebabkan bank tidak 
mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh tempo. 
4) Risiko operasional, adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya 
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang 
mempengaruhi operasional bank. 
5) Risiko hukum, adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan 
aspek yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan adanya 
tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 
mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat 
sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna. 
6) Risiko reputasi, adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya publikasi 
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif 
terhadap bank. 
7) Risiko strategis, adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya 
penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan 
keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang responsif bank terhadap 
perubahan eksternal. 
8) Risiko kepatuhan, adalah risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi 
atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
lain yang berlaku. Pengelolaan risiko kepatuhan dilakukan melalui 
penerapan sistem pengendalian intern secara konsisten (Wibowo: 2010). 
Dari seluruh uraian di atas dapat dipahami bahwa, untuk 
meminimalisir risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank, maka 
bank harus menerapkan manajemen risiko, berupa serangkaian prosedur dan 
metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau 
dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. 
Menurut John. F. Mee sebagaimana dikutip oleh Panji Anoraga 
menyebutkan bahwa, manajemen merupakan suatu seni untuk mencapai hasil 
yang maksimal dengan usaha yang minimal. Demikian pula untuk mencapai 
kesejahteraan dan kebahagiaan maksimal baik bagi pimpinan maupun para 
pekerja serta memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada 
masyarakat (Anaroga, 1997).  
Setiap organisasi selalu membutuhkan manajemen untuk menjalankan 
dan mempertahankan usahanya. Tercapainya tujuan organisasi baik itu tujuan 
ekonomi, sosial, maupun politik tergantung kepada kemampuan para manajer 
dalam organisasi yang bersangkutan. Manajemen akan memberikan 
efektivitas pada usaha manusia, selalu ada dalam setiap perusahaan, baik 
perusahaan besar maupun yang kecil. Para manajer tersebut melakukan 
pekerjaan sesuai peran dan tanggung jawabnya.  
Walaupun manajemen dan organisasi hanya merupakan ”alat atau 
wadah” saja, tetapi harus diatur dengan sebaik-baiknya. Karena jika 
manajemen dan organisasi ini baik, maka tujuan optimal dapat diwujudkan, 
pemborosan dapat dihindari dan semua potensi yang dimiliki akan lebih 
bermanfaat (Hasibuan, 2006). Manajemen penting untuk diterapkan supaya 
pelaksanaan suatu kegiatan dapat berjalan dengan baik dan terhindar dari 
risiko. 
Risiko merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, 
sebagaimana tidak ada kehidupan tanpa kematian. Sekalipun orang berusaha 
untuk menghindari risiko, namun pasti setiap orang akan menghadapi risiko. 
Risiko dapat saja tidak terjadi, tetapi ada kemungkinan untuk terjadi. Dengan 
kata lain, risiko mengandung unsur ketidakpastian. Pengertian risiko yaitu 
akibat yang akan dihadapi atau diterima yang berhubungan dengan 
ketidakpastian, kemungkinan rugi dan probabilitas sesuatu hasil berbeda dari 
hasil yang diharapkan. Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya 
akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak terduga (Darmawi: 
2005). 
Di sisi lain pelaksanaan risk manajemen melibatkan segala cara yang 
tersedia bagi manusia, khususnya, bagi entitas manajemen risiko (manusia, 
staf dan organisasi). Pentingnya manajemen risiko untuk diterapkan di 
perbankan syariah sebagaimana di perbankan konvensional yaitu pertama, 
bank adalah perusahaan jasa yang pendapatannya diperoleh dari interaksi 
dengan nasabah, sehingga risiko tidak mungkin tidak ada. Kedua, dengan 
mengetahui risiko, maka dapat diantisipasi dan diambil tindakan yang 
diperlukan dalam menghadapi nasabah/permasalahan. Ketiga, dapat lebih 
menumbuhkan pemahaman pengawasan melekat, yang merupakan fungsi 
sangat penting dalam aktivitas operasional perbankan (Zulfikar, 2010). 
c. Mekanisme Penanggulangan Risiko pada Perbankan Syariah 
Penerapan manajemen risiko pada perbankan syariah secara umum 
sama dengan yang dilakukan perbankan konvensional untuk menghindari dan 
mengatasi terjadinya berbagai risiko berkaitan dengan aktivitas pembiayaan 
yang dilakukan nasabah. Untuk melakukan analisis pembiayaan dapat 
dilakukan adalah dengan formula 4P sebagai berikut: 
1) Personality, yaitu data pribadi calon debitur. 
2) Purpose, yaitu tujuan penggunaan kredit. 
3) Prospect, yaitu masa depan dari bidang dan 
kegiatan usaha calon debitur. 
4) Payment, yaitu kemampuan pengembalian kredit serta kewajiban lainnya 
oleh calon debitur (Sinungan: 2006).  
Mengenai mekanisme penanggulangan risiko pada perbankan syariah, 
maka dapat dianalisis dengan langkah 5C sebagai berikut (Kasmir, 2004): 
1) Character 
2) Capacity 
3) Capital 
4) Collateral 
5) Condition  
Kemudian untuk penilaian kredit dapat dilakukan dengan metode 7P 
yaitu sebagai berikut (Sinungan, 2006): 
1) Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya yang mencakup sikap, emosi, 
tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi sebuah masalah. 
2) Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya, segingga akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 
3) Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan dan jenis kredit yang diajukan 
nasabah, apakah untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau 
produktif dan sebagainya. 
4) Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa mendatang akan 
menguntungkan atau tidak, karena jika fasilitas kredit yang dibiayai tanpa 
mempunyai prospek, bukan hanya bank yang ragu tetapi juga nasabah. 
5) Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 
kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 
pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur, akan 
semakin baik. 
6) Profitability yaitu untuk menganalisis kemampuan nasabah dalam mencari 
laba, yang diukur dari periode ke periode apakah tetap atau semakin 
meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 
7) Protection yaitu bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan 
perlindungan, baik berupa barang atau orang atau jaminan asuransi. 
(Bustami, 2014) 
 
2. Pembiayaan  
a. Pengetian pembiayaan 
Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untu 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 
BMT kepada anggota. Menurut M.Safi‟I Antonio (2001:  56) menjalaskan 
bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank (BMT) yaitu 
pemberian dana dan memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit 
unit. 
Sesuai keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Nomor 91/Kep/M.KUM/IX/2004 dan menurut Undang-Undang 
Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, peraturan pemerintah Nomor 09 
tahun 1995 tentang kegiatan pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh Koperasi 
Peraturan Menteri Negara Koperasi  dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor. 06/Per/M.KUM/1/2017 tentang petunjuk teknis program 
pembiayaan produktif koperasi dan usaha mikro (p3KUM) pada syariah 
(azharuddinlathif: 2017) 
Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah berbeda 
dengan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan konvensional. Dalam 
lembaga keuangan syariah, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, 
akan tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan oleh 
lembaga keuangan syariah.  
Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998, pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank (BMT) dengan pihak lain 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Aturan yang digunakan yaitu 
sesuai dengan hukum Islam. (Ismail, 2011: 105-106). 
Berdasarkan undang-undang perbankan syariah UU no 21 tahun 2008 
pasal 25: pembiayaan adalah penyedia dana atau tagihan yang disamakan 
dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudhorobah dan 
musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah muntahiyah bit 
tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk utang piutang murobahah, salam dan 
istisna, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk Qardh. Dan transaksi sewa 
menyewa jasa dalam bentuk ijarah (Ismail: 2011). 
Aktivitas yang tidak kalah penting dalam manajemen dana BMT adalah 
penyaluran dana atau pembiayaan yang sering juga disebut leanding-financing. 
Istilah ini dalam konveksional dikenal dengan sebuah kredit. Pembiayaan 
sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas BMT, karena berhubungan 
dengan rencana memperoleh pendapatan. Dengan semakin berkembangnya 
kegiatan perekonomian atau perkembangan suatu kegiatan usaha, maka akan 
dirasakan perlu adanya sumber-sumber untuk penyedia dan guna membiayai 
kegiatan usaha yang semakin berkembang (Ridwan: 2004). 
Dana yang diperlukan untuk kegiatan usaha merupakan salah satu 
faktor produksi selain sumber tenaga kerja, bahan baku/bahan penolong 
kemampuan tekonologi, dan managemen. Modal yang semakin berkembang. 
Dana yang diperlukan untuk kegiatan usaha merupakan salah satu faktor 
produksi selain sumber tenaga kerja, bahan baku/bahan penolong, kemampuan 
teknologi, dan managemen. Modal yang diperlukan dalam kegiatan usaha 
dapat membantu meningkatkan pendapatan usaha (Ridwan: 2004). 
b. Jenis pembiayaan  
Menurut Ismail (2011) pembiayaan bank (BMT) dibedakan menjadi 
beberapa jenis yaitu: 
1) Pembiayaan yang dilihat dari tinjauan penggunaan. 
Dilihat dari tujuan penggunaanya pembiayaan dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a) pembiayaan investasi 
pembiayaan yang diberikan oleh Bank (BMT) kepada anggota untuk 
pengadaan barang-barang modal (asset tetap) yang mempunyai nilai 
ekonomis lebih dari satu tahun. pembiayaan investasi umumnya 
diberikan dalam nominal besar, serta jangka panjang, dan menengah. 
b) pembiayaan modal kerja  
digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis 
dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam 
jangka pendek yaitu selama-lamanya satu tahun.  
c) pembiayaan konsumsi 
diberikan kepada anggota untuk membeli barang-barang untuk keperluan 
pribadi dan tidak untuk keperluan usaha. 
2) Pembiayaan yang dilihat dari jangka waktunya 
a) pembiayaan jangka pendek 
pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun. 
Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh Bank (BMT) untuk 
membiayai modal kerja usaha yang mempunyai siklus dalam satu tahun, 
dan pengembaliannya disesuaikan oleh kemampuan anggota. 
b) pembiayaan jangka menengah  
diberikan dengan jangka antara satu tahun sampai dengan tiga tahun. 
Pembiayaan ini dapat diberikan dalam bentuk pembiayaan modal kerja. 
Investasi dan konsumsi. 
c) pembiayaan jangka panjang 
pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. pembiayaan ini 
pada umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan investasi. 
3) Pembiayaan dilihat dari sektor usaha 
a) Sektor industri 
pembiayaan yang diberikan kepada anggota yang bergerak dalam 
sektor industri. Yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku 
menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang menjadi barang lain yang 
memiliki faedah lebih tinggi. 
b) sektor perdagangan 
pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam 
bidang perdagangan, baik pedagang kecil, menengah, dan besar. 
Pembiayaan ini diberikan dengan tujuan untuk memperluas usaha anggota 
dalam usaha perdagangan, misalnya untuk memperbesar jumlah penjualan. 
c) sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan perkebunan 
pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil disektor 
pertanian, perkebunan, perikanan, serta peternakan. 
d) sektor jasa 
(1) Jasa pendidikan 
pada kurun waktu beberapa tahun terakhir ini, jasa pendidikan 
merupakan jasa yang menarik bagi BMT, karena jenis usaha ini 
mudah diestimasikan pendapatannya. 
(2) Jasa angkutan 
Pembiayaan yang diberikan untuk sektor angkutan, misalnya 
pembiayaan kepala lembaga sekolah untu membeli bus digunakan 
untuk mengantar dan menjemput siswa yang mencari ilmu di 
lembaga sekolah islam tersebut. 
4) Pembiayaan dilihat dari segi jaminan 
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang 
didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan atau jaminan dapat 
digolongkan menjadi benda berwujud, tidak berwujud, dan perorangan. 
a) Jaminan benda berwujud  
Merupakan jaminan kebendaan yang terdiri dari barang bergerak maupun 
tidak bergerak, misalnya kendaraan bermotor dan barang dagangan. 
b) Jaminan benda tidak berwujud 
Beberapa jenis pembiayaan yang dapat diterima adalah jaminan benda 
tidak berwujud, jaminan ini dapat diikat dengan cara pemindah tanganan. 
c) Jaminan perorangan 
Jaminan perorangan merupakan jenis pembiayaan yang didukung dengan 
jaminan seseorang (personal securities) atau badan sebagai pihak ketiga 
yang bertindak sebagai penanggung jawanb apabila terjadi wanprestasi 
dari pihak anggota 
d) Pembiayaan tanpa jaminan 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota tanpa didukung adanya 
jaminan, pembiayaan ini diberikan oleh BMT atas dasar kepercayaan, 
pembiayaan tanpa jaminan ini resikonya tinggi karena tidak ada 
pengaman yang dimiliki oleh BMT apabila anggota wanprestasi. 
e) Pembiayaan yang dilihat dari jumlahnya  
Pembiayaan retail merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 
individu atau pengusaha kecil. Pembiayaan ini dapat diberikan dengan 
tujuan konsumsi, dan pembiayaan modal kerja. Menurut antoni (2002) 
dalam Dedi Riswandi (2015) sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi 
menjadi dua  hal sebagai berikut: 
(1) Pembiayaan konsumtif: pembiayaan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
(2) Pembiayaan produktif: pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi, dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan usaha. 
c. Tujuan Pembiayaan 
Tujuan pembiayaan adalah sebagai alat untuk memberikan jawaban 
pengambilan keputusan tentang masalah-masalah, seperti: 
1) Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
2) Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan. 
3) Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengembalikan pokok pembiayaan tersebut. 
4) Berapa jumlah uang yang layak diberikan. 
5) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
beresiko kecil. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah 
salah satu jenis pembiayaan dan kegiatan usaha untuk menyediakan dana atau 
tagihan kepada masyarakat dengan kewajiban mengembalikan dana tersebut 
setelah jangka waktu dengan imbalan atau bagi hasil. 
d. Prosedur pembiayaan 
Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam 
melakukan penilaian permohonan pembiayaan. Seorang petugas bagian 
pembiayaan harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang diberikan 
dengan kondisi secara keseluruhan calon penerima. Dalam memaksimalkan 
dan dilihat dari segi prosedur pengelolaan pembiayaan, dan menekan resiko 
maka harus memperhatikan aspek 5c, antara lain: 
1) Character. Penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima, 
dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa anggota 
pengguna dana atau anggota BMT yang mengajukan pembiayaan dapat 
memenuhi kewajibannya. 
2) Capital. Adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki calon 
anggota diukur dengan posisi perusahaan secara keseluruahn yang 
ditunjukkan oleh rasio financialnya dan penekanan pada komposisi 
modalnya. 
3) Condition. Bagian pembiayaan BMT harus melihat kondisi perekonomian 
secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis usaha calon penerima, 
hal tersebut dilakukan karena eksternal usaha yang dibiayai (Antonio: 2001) 
4) Collateral Adalah barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau 
anggota sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini bertujuan 
untuk alat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal 
atau sebab-sebab lain dimana anggota tidak mampu melunasi kreditnya dari 
hasil usahanya yang normal. 
5) Capacity, Penilaian secara subjektif tentang kemampuan penerima untuk 
melakukan pembayaran. Kemampuan ini diukur dengan catatan prestasi 
penerima masalah yang didukung dengan pengamatan dilapangan atas usaha 
anggota, cara berusaha dsn tempat usaha. 
BMT wajib memiliki aturan tertulis yang mengatur mengenai prosedur 
pembiayaan kepada koperasi lain dan anggotanya harus tetap memperhatiakn 
prinsip pembiayaan harus didasarkan kepada prinsip kehati-hatian dan selalu 
mempertimbangkan bahwa pembiayaan akan member manfaat kepada orang 
yang menerima dan diyakini bahwa pembiayaan dapat dibayar kembali oleh 
anggota pembiayaan sesuai dengan mempertimbangkan kondisi dan kelayakan 
ekonominya.  
 
3. Konsep Dana Qardhul Hasan 
a.  Pengertian Qardhul Hasan 
Pembiayaan Qardhul hasan merupakan salah satu bentuk pembiayaan 
dalam perbankan Islam atau syariah, disamping berbagai macam produk-
produk pembiayaan syariah lainya seperti mudharabah, musyarakah, istishna, 
salam dan lain sebagainya. Qardh al-hasan dapat diartikan sebagai pemberian 
harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali tanpa 
mengharapkan imbalan atau dengan kata lain merupakan sebuah transaksi 
pinjam meminjam tanpa syarat tambahan pada saat pengembalian pinjaman.  
Dalam literatur fiqh klasik, qardh dikategorikan dalam „aqd tathawwu’ 
atau aqad tolong menolong dan bukan transaksi komersial yang melibatkan 
dua orang atau lebih dengan mengacu pada prinsip pinjam meminjam. Prinsip 
yang digunakan dalam transaksi ini tidak mengharuskan adanya tambahan 
(ziyadah), jika ada tambahan dalam bentuk transaksi ini, maka masuk dalam 
kategori riba nasi’ah. (Bustami: 2014) 
Al-qardh al-hasan merupakan gabungan dari dua kata, yaitu al-qardh 
dan al-hasan. Secara bahasa qardh berasal dari kata qarada dan sinonimnya 
qatha’a yang berarti memotong. Al-qardh secara bahasa juga bisa diartikan 
sebagian pinjaman atau hutang, sedangkan al-hasan artinya baik. Dalam 
menjelaskan al-qardh al-hasan para ahli fiqh muamalah menggunakan istilah 
qardh, karena istilah al-qardh al-hasan tidak ditentukan dalam literature fiqh 
muamalah. Namun demikian, maka qardh yang dimaksudkan oleh mereka 
adalah al-qardh al-hasan.. 
Qardhul Hasan merupakan salah satu cirri pembeda antara lembaga 
keuangan syariah maupun konvensional yang didalamnya terkandung misi 
sosial, disamping misi komersial. Misi sosial kemasyarakatan ini diharapkan 
akan meningkatkan citra dan loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan 
syariah. (Muhammad Akhyar,2006). Selain Qardhul Hasan, di Indonesia 
dikenal juga dengan model pembiayaan dengan nama Qardh. Menurut 
karim(2007), qardh adalah akad untuk meminjamkan uang, sedangkan 
Qardhul Hasan pada hakekatnya adalah sedekah, karena akad ini tidak 
mensyaratkan pengembalian pinjaman. 
Disebut Qardhul Hasan karena pinjaman ini merupakan wujud peran 
sosial lembaga keuangan syariah non bank untuk membantu masyarakat 
muslim yang kekurangan secara financial. Disamping itu, karena sifatnya dana 
sosial, pinjaman ini juga bersifat lunak. Artinya jika anggota mengalami 
kesulitan untuk mengembalikan sebagian atau seluruh kewajiabannya pada saat 
yang telah disepakati dan BMT memastikan ketidakmampuannya 
mengembalikan pinjaman, maka BMT harus memberikan 
dispensasi/keringanan dengan tidak memberikan denda dan menunggu sampai 
anggota mempunyai kemampuan untuk membayarnya yaitu dengan 
memperpanjang jangka waktu pengembalian (Nurhaida: 193) 
Menurut Muhammad Syafii Antonio (1999: 33) dalam Dedi Riswandi 
(2015) mendefinisikan Qardhul Hasan adalah pinjaman lunak ini diberikan 
atas dasar kewajiban sosial semata dimana anggota tidak dituntut untuk 
mengembalikan apapun kecuali modal. Pemberian dana Qardhul Hasan ini 
didasarkan pada kewajiban untuk membantu masyarakat lemah berupa modal 
untuk membangun dan mengembangkan usaha. 
Qardhul Hasan adalah salah satu cirri yang membedakan antara 
lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan konvensional yang 
didalamnya memiliki visi sosial, yang disamping misi komersial. Misi sosial 
ini diharapkan akan dapat meningkatkan citra dan loyalitas masyarakat 
terhadap lembaga keuangan syariah (Muhammad Akhyar, 2006). Qardhul 
Hasan pada hakekatnya adalah sedekah, karena akad ini tidak mensyaratkan 
pengembalian pinjaman.  
Qardhul Hasan merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh 
BMT dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan Qardhul Hasan juga 
merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 
kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan tanpa adanya tambahan 
atau imbalan yang diminta oleh pihak BMT.dalam perjanjiannya BMT 
memberikan pinjaman kepada pihak anggota dengan ketentuan bahwa 
penerima pinjaman akan mengembalikan pinjamannya sesuai dengan jangka 
waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang sama dengan pinjaman 
yang diterima (Ismail: 2011). 
a) Landasan Hukum 
Dasar-dasar hukum  yang digunakan dalam pelaksanaan Qardhul 
Hasan adalah berdasarkan dari ayat Al-Quran sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No.19/DSN-MUI/IX/2000 dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Baqarah: 245 yang artinya: 
“Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah 
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan”(QS: Al-
Baqarah: 245). 
 
Juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-hadid: 11, yang artinya: 
“Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 
maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda untuknya, dan baginya 
pahala yang mulia.(QS: Al-Hadid:11). 
Ijma‟. Para ulama telah menyepakati bahwa Qardhul Hasan boleh 
dilakukan. Kesepakatan ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup 
sendiri tanpa pertolongan orang lain dan bantuan saudaranya. Tidak ada 
seorangpun yang memiliki segala apa yang dibutuhkan. Maka dari itu, pinjam 
meminjam sudah menjadi stau bagian dari kehidupan di dunia in. dan, islam 
adalah agama yang sangat memperhatikan segala apa kebutuhan umatnya. 
Berdasarkan Fatwa DSN tersebut, maka yang menjadi pertimbangan 
Dewan Syariah Nasional adalah menetapkan Qardhul Hasan sebagai sistem 
perekonomian yang sah menurut syariah islam. 
b) Modal Qardhul Hasan 
Modal Qardhul Hasan yang bersumber dari infaq, zakat, shodaqoh, 
adapun juga modal pembiayaan Qardhul Hasan ini juga dari bagi hasil atas 
pinjaman yang lain, maka penyalurannya tidak ditentukan penerimanya. 
Sumber modal itu langsung disalurkan kepada kaum dhuafa, pengusaha yang 
mengalami kerugian (Riswandi: 2015). 
c) Sumber Dana 
Pembiayaan Qardhul Hasan ini merupakan pembiayaan tanpa beban 
murni bersifat sosial, sumber dana untuk sosial ini berasal dari zakat, infaq, 
shodaqoh serta pendapatan yang lainnya. 
Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio (1999) dalam jurnal Dedi 
Riswandi (2015), bahwa dana Qardhul hasan dapat dari beberapa sumber 
yaitu: 
1) Qardhul Hasan yang diperlukan untuk membantu keuangan para anggota 
secara cepat dan berjangka pendek, maka sumber dana dapat diambil dari 
modal BMT. 
2) Qardhul Hasan yang diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan 
keperluan sosial, maka sumber dana dapat berasal dari zakat, infaq, dan 
shadaqah. Selain itu, ulama dan praktisi perbankan melihat adanya sumber 
lain untuk Qardhul Hasan yaitu dari pendapatan-pendapatan yang 
diragukan seperti bunga atas jaminan L/C di BMT lain dan sebagainya. 
d) Bentuk pembiayaan Qardhul Hasan pada anggota 
Hal yang dilakukan oleh BMT hira dalam melakukan pembiayaan 
Qardhul Hasan terhadap pengusaha kecil dengan kamampuan ekonomi yang 
lemah, dimana pembiayaan Qardhul Hasan adalah pembiayaan tanpa meminta 
imbalan apapun. Dengan maksud dan tujuan untuk memberikan bantuan, akan 
tetapi tentunya dengan melihat kualitas pribadi pengusaha kecil tersebut 
terlebih dahulu, yaitu kejujuran dan amanah. Setelah pengusaha kecil tersebut 
mengalami peningkatan usaha, barulah pembiayaan yang diberikan tidak lagi 
bersifat Qardhul Hasan, tetapi menjadi pembiayaan murobahah ataupun 
lainnya yang dapat dilakukan oleh BMT. 
e) Syarat dan Rukun Qardhul Hasan 
Salah satu transaksi dalam ekonomi islam adalah Qardhul Hasan dan 
tentulah memiliki rukun serta syarat. Rukun merupakan sesuatu yang haris ada 
pada suatu pekerjaan/amal ibadah dalam waktu pelaksanaannya. Adapun rukun 
dan syarat yang harus dipenuhi dalam Qardhul Hasan (Haida, 2006) adalah 
sebagai berikut: 
(1) Pihak yang meminjam (muqtaridh). 
(2) Pihak yang memberikan pinjaman/BMT (muqridh). 
(3) Objek akad merupakan pinjaman yang dipinjamkan oleh pemilik kepada 
pihak yang menerima pinjaman (dana). 
(4) Ijab qabul (sighah) perkataan yang diucapkan oleh pihak yang menerima 
pinjaman dari orang lain yang memberi barang pinjaman atau ucapan 
yang mengandung izin yang menunjukkan kebolehan untuk mengambil 
manfaat dari pihak yang menerima pinjaman. 
Perjanjian Qardhul Hasan adalah perjanjian pembiayaan yang 
semata-mata dilandasi oleh ketaqwaan kepada Allah SWT, dan saling 
percaya. Sedangkan syarat dari pembiayaan Qardhul Hasan yang harus 
dipenuhin adalah sebagai berikut: 
(1) Kerelaan kedua belah pihak. 
(2) Dana digunakan untuk hal yang bermanfaat serta halal. 
f) Aplikasi Qardhul Hasan  
Ketentuan pembiayaan ini. Anggota tidak wajib mengembalikan 
apapun kecuali modal awal pinjamannya dan biaya administrasi. Untuk 
menghindarkan riba, biaya administrasi pada pinjaman Qardhul Hasan (Sri 
Istiawati, 2014) yaitu: 
(1) Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase. 
(2) Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti serta terbatas hal-hal yang 
mutlak diperlukan untuk terjadinya kontrak. 
Adapun aplikasi Qardhul Hasan dalam BMT adalah sebagai berikut: 
(1) Sebagai jasa atas suatu produk pembiayaan seperti murobahah. 
(2) Sebagai produk untuk anggota funding yang membutuhkan dana 
cepat, sehingga ia tidak dapat menarik dananya karena tersimpan 
dalam simpanan yang tidak dapat segera dicairkan. 
(3) Sebagai produk dana sosial seperti usaha kecil. 
(4) Sebagia pinjaman talangan haji 
(5) Sebagai pinjaman lunas 
(6) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil 
(7) Sebagai bantuan untuk kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Desain Penelitian 
Didalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 
kualitatif. Pendekatan diskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya. (Moelong, 2006: 4) 
Dalam penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif karena dengan 
metode kualitatif peneliti bisa berkomunikasi secara langsung dengan subjek dan 
informan penelitian, sehingga realitas yang terjadi bisa diungkapkan oleh 
informan secara jelas dan terang dengan didukung data-data yang ada. 
 
3.2.    Subyek Penelitian 
3.2.1. Subyek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan data yang sesuai dengan variabel  yang akan diteliti dan nantinya 
dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian. Adapun yang menjadi pokok subjek 
penelitian ini adalah Manager serta bagian pembiayaan Qardhul Hasan BMT Hira 
Gabugan Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. Informan dalam penelitian ini 
adalah Anggota yang mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan. 
 
 
 3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data 
sekunder dalam penelitian ini data yang berasal dari buku-buku, jurnal, riset 
penelitian dan dokumen lainnya secara tidak langsung berkaitan dengan 
penulisan. 
Dalam penelitian ini diharuskan menggunakan data, maka dalam 
penyusunan ini, peneliti mengelompokka data sesuai dengan karakteristiknya, 
yaitu: 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama di 
lapangan. Data primer didapat dengan melakukan kegiatan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi di lapangan. Maka dari itu dalam pengumpulan data peneliti 
mengadakan pengamatan dan peninjauan langsung di BMT Hira Gabugan 
Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. 
2. Observasi 
Observasi kualitatif digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi 
yang dilakukan ini adalah observasi partisipasi pasif. Menurut Sugiono (2015) 
partisipasif yaitu datang langsung ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Objek dari penelitian ini yaitu orang. 
3. Wawancara  
Kegiatan wawancara dalam kegiatan dalam penelitian ini akan dilakukan 
melalui wawancara semi-struktur. Menurut Sugiono (2015) jenis wawnacara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  
4. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi dikumpulkan dalam bentuk 
catatan-catatan yang berhubungan dengan struktur organisasi BMT Hira, 
penerapan pembiayaan Qardhul Hasan. Dokumentasi berupa foto saat wawancara 
dan lain sebagainya. 
 
3.4. Teknik Analisi Data 
Analisis data yaitu proses mencari serta menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasian data dalam kategori, pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2010: 248). 
Penelitian ini menggunakan analisis dan kualitatif yang bersifat induktif 
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah dari lapangan 
(Sugiono, 2010: 428). 
Dalam menggunakan teknis analisis data ini, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan oleh para peneliti sebelumnya. Takni teknik analisis 
data model interaktif. Menurut Miles dan Huberman ada tiga teknik dalam analisis 
data kualitatif dengan menggunakan metode interaktif (Miles dan Huberman, 
1992: 20) 
 
3.4.1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan pastinya cukup banyak, 
maka dari itu perlu dicatat secara terperinci dan teliti. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal penting, 
mencari tema dan membuang data yang dianggap tidak perlu dicantumkan 
(Sugiono, 2010: 43). 
Data yang diperoleh peneliti dari observasi dan wawancara yang dilakukan 
dibuat dalam bentuk catatan lapangan dengan dukungan data primer lainnya, 
kemudian data yang sudah terkumpul di reduksi data dengan cara memfokuskan 
pada hal-hal penting terkait pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Hira. 
 
3.4.2. Data Display 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun guna memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan terhadap 
data yang diperoleh pada saat penelitian berlangsung. Pada penyajian data ini 
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan atau tabel. 
 
 
3.4.3. Penaikan Kesimpulan 
Merupakan kegiatan pengambilan kesimpulan dari data yang diji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokan agar mempunyai nilai valid 
terhadap permasalahan yang diteliti oleh peneliti. 
Gambar 3.1 
Skema Penarikan Kesimpulan Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Milles dan Huberman, (1992: 20) 
 
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
melalui pengamatan atau observasi, wawancra dengan para informan yang dirasa 
dapat memberikan data yang diperlukan oleh peneliti, yang kemudian data 
tersebut diolah oleh peneliti. Selain dnegan menggunakan observasi dan 
wawancara, peneliti juga menggunakan dokumen, buku, atau hal-hal yang 
emmiliki kaitannya dengan penelitian ini. Sehingga, penulis akan mendapatkan 
data yang logis serta relevan. 
Dalam penelitian ini yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu membuat 
gars besar tentang data yang diinginkan oleh peneliti yang dapat mendukung 
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Penarikan/Verifikasi  
penelitian ini. Kemudian, peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan penulisan yang dilakukan oleh peneliti. Setelah itu, data sementara yang 
sudah dididapatkan oleh peneliti dari rposes wawancara tersbeut dengan 
manafsirkan data yang didapat kedalam data yang sesuai dengan yang dikhendaki 
oleh peneliti. 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas Kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi terhadap pendekatan yang digunakan oleh peneliti konsistensi 
jika diterapkan oelh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek-proyek yang berbeda 
(John, 2015: 285). 
Pengujian kabsahan data dalam penelitian kualitatif salah satunya dilihat 
dari aspek nilai kebenarannya dengan melakukan Uji Kredibilitas. Uji Kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif anatar lain 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber cara dan waktu (Sugiono, 2010: 464). 
1. Triangulasi Sumber 
Dalam penelitian ini saya menggunakan triangulasi waktu dan sumber. 
Triangulasi sumber saya gunakan dalam memperoleh data dengan cara 
memberikan pertanyaan yang sama pada sumber yang berbeda sehingga 
mendapatkan jawaban, selanjutnya saya cocokkan dengan keterangan antara satu 
dengan yang lainnya apakah datanya valid atau tidak.Triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 
2. Triangulais waktu 
Pengujian ini dlakukan dengan  cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi, atau teknik dalam waktu atau situasi yang erbeda. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data. Dalam triangulasi data , dicapai 
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
3. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kedibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1    Gambaran Umum 
4.1.1. Profil BMT HIRA 
Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dalam artian bahasa adalah “ 
Rumah harta (Sosial) dan Niaga “. Dalam artian yang lebih luas adalah lembaga 
yang melakukan kegiatannya untuk tujuan sosial dan niaga dalam rangka 
mensejahterakan umat, yang dilakukan baik dengan menghimpun dana dari 
umat/masyarakat dan melakukan penyaluran/pembiayaan dalam sektor usaha riil. 
Ada juga yang meyebut bahwa Baitul Maal Wat Tamwil adalah Lembaga 
Keuangan Mikro yang dapat dan mampu melayani kebutuhan nasabah usaha 
mikro kecil dan kecil-menengah berdasarkan sistem syariah atau bagi hasil (Profit 
Sharing).  
Sejarah BMT ada di Indonesia, dimulai tahun 1984 dikembangkan 
mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba menggulirkan lembaga 
pembiayaan berdasarkan syari‟ah bagi usaha kecil. Kemudian BMT lebih di 
berdayakan oleh ICMI sebagai sebuah gerakan yang secara operasional 
ditindaklanjuti oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK).  
BMT Hira adalah Lembaga Keuangan non bank Syariah yang lahir di desa 
Gabugan, kecamatan Tanon, pada krisis ekonomi yang menghantam Indonesia 
pada tahun 1996. Lahirnya BMT Hira tidak lepas dari gerakan pendirian BMT 
secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, dalam 
menyikapi program pemerintah penanggulangan pengangguran tenaga kerja. 
 
Maka dari itulah sebagian tokoh dan ta‟mir masjid Desa Gabugan 
berinisiatif mendirikan BMT yang diberi nama BMT Hira, dengan tujuan ikut 
andil dalam pemberdayaan kemandirian ekonomi masyarakat kecil., BMT Hira 
memang sebuah lembaga swadaya masyarakat, terutama sekali pada saat awal 
berdiri dilakukan dengan masyarakat baik sumber daya termasuk dana atau modal 
dari masyarakat setempat. Terutama pada awal pendirian, sebagian besar mitra 
BMT Hira adalah masyarakat Gabugan baik pemodal, penabung atau pembiayaan. 
Alhamdulillah atas banyak motivasi, dan bimbingan serta dukungan dari berbagai 
pihak, baik tokoh dan ta‟mir masjid Gabugan, pimpinan cabang, Ketua PINBUK 
dan para pengelola dengan niat dan ghiroh menegakkan ekonomi islam dengan 
berbasis masyarrakat kecil. Didukung dengan keyakinan visi ke depan, 
Alhamdulillah BMT Hira semakin berkembang, dipercaya masyarakat dan 
InsyaAllah bisa dirasakan manfaatnya oleh berbagai pihak terutama masyarakat di 
lingkungan sekitar BMT Hira.  
Kantor KSSPS BMT Hira dengan alamat Jalan Raya Gabugan – 
Gemolong Km. 0,2. Pantirejo. Desa Gabugan, Kec. Tanon, Kab.Sragen, Propinsi 
Jawa Tengah. Kode Pos 57277 Telp/Fax 0271 5890987 / 0271892795, email 
bmt_hira@yahoo.co.id admin@bmthira.com 
 
1. Visi dan Misi BMT Hira 
Dalam rangka melanjutkan keberlangsungan operasi BMT serta untuk 
mengatasi permasalahan dan tantangan yang di hadapi BMT di masa depan, maka 
dirumuskan visi dan misi BMT sebagai gambaran cita cita, serta harapan yang 
ingin diwujudkan. 
2. Motto : 
“Mitra Tepat Bermuamalat” 
3. Visi : 
“Menjadi Lembaga Keuangan Syari‟ah Terbaik dalam Maslahat dan 
Manfaat serta terpercaya dalam muamalah sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan ummat” 
4. Misi: 
a. Menjalankan usaha produktif dengan komitmen layanan prima dalam 
kemitraan yang adil dan amanah sesuai prinsip syari‟ah. 
b. Menyediakan dan melayani produk dan layanan jasa keuangan syari‟ah 
berlandaskan tekhnologi informasi secara efektif dan efisien. 
c. Membangun sumber daya manusia yang mampu memadukan kecerdasan 
untelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
d. Menjadi lembaga intermediasi sumber daya keuangan dengan sumber daya 
manusia dalam kerangka membangun masyarakat madani. 
e. Melayani secara professional dengan penuh dedikasi, intregitas dan 
marhamah. 
 
 
 
 
4.1.2 Struktur pengelola 
Gambar 4.1 
Struktur Pengelola 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
1. RAT (Rapat Akhir Tahunan) merupakan agenda rapat tahunan yang 
diadakan suatu koperasi yang nanti akan dipaparkan pertanggungjawaban 
pengurus koperasi selama satu tahun kepada anggota koperasi yang 
bersangkutan. 
RAT 
PENGURUS 
PENGAWAS 
MENAJEMEN 
PENGAWAS 
SYARI‟AH 
PENGELOLA 
MANAJER 
MANAJER 
KASIR Dan 
CS 
Pendanaan Pembiayaan 
Sekurity/ 
Driver 
ANGGOTA 
2. Pengawas Manajemen bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
kinerja dari manajemen koperasi baik dari segi operasional maupun bisnis 
agar kinerjanya sesuai dengan visi, misi, SOP dan target yang sudah 
ditentukan. 
3. Pengawas Syariah bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
operasional maupun bisnis koperasi tersebut agar sesuai dengan ketentuan 
syariah yang sudah ditetapkan. 
4. Manajemen bertugas untuk memberikan pengawasan terhadap masing-
masing sifatnya agar bekerja sesuai dengan jobdesknya masing-masing 
dan mampu memberikan kebijakan dalam setiap permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh BMT tersebut. 
5. Kasir dan Cs bertugas untuk memberikan pelayanan terhadap nasabah 
BMT dibagian frontlinerseperti dalam hal tarikdan setor tunai,serta 
pelayanan nasabah di kantor. 
6. Pendanaan bertugas untuk menghimpun dana di BMT tersebut, seperti 
menawarkan produk deposito maupun tabungan. 
7. Pembiayaan bertugas untuk menginformasikan produk kredit tersebut 
kepada para calon nasabah, seperti produk murabahah, mudharabah, ijarah 
dan pembiayaan lainya. 
8. Anggota merupakan para penanam modal ataupun yang memiliki dan 
sekaligus pengguna jasa koperasi. 
 
 
4.1.3. Alamat BMT HIRA  
Alamat Kantor Pusat BMT Hira terletak di Jalan Raya Gabugan–
Gemolong Km. 0,2. Pantirejo, Desa Gabugan, Kec. Tanon, Kab. Sragen, Propinsi 
JawaTengah, Kode Pos 57277. 
Telp : 0271 5890987 / 0271892795 
e-mail : bmt_hira@yahoo.co.id 
Sedangkan Alamat Kantor Cabang BMT Hira terletak di beberapa daerah 
seperti:  
1. Gondang, Kios Perhutani no. 4-5, Gondang, Telp. 0271 7889965 
2. Tangen Jl. Tangen – Sragen Km.0,5 Tangen, Telp. 0271 5875931 
3. Sambungmacan Jl. Raya Timur, Km 15, Banaran , Telp. 0271 2360082 
4. Miri, Pertigaan Seneng, Girimargo, Miri, Telp. 08510360092 
5. Sumber Lawang Jl. Solo – Purwodadi Km. 29, Sumber Lawang, 0271 2360098 
6. Masaran Jl. Jiparan – Nguwer Km.0,1 Masaran, 0271 5866053 
7. Gemolong, Kios Pasar No.38 Gemolong, Telp 0271 6811996 
8. Karang Malang Jl. Sragen – Kedawung Km.3, Karang Malang, Telp 0271 
791926 
9. Sragen Jl. Kartini No.24 Mojosari, Sragen, Telp. 0271 890876 
10. Sidoharjo Jl. Pungkruk – Gabungan Km.3 Tarakam, Telp 0271 892795 
11. Plupuh Jl. Plupuh – Mojosongo Km.0,5 Telp. 0271 2002410 
12. Sukodono Jl. Pojok – Tanon Km.05 Telp. 0271 5877668 
13. Tanon Jl. Gabugan – Gemplong Km.0,2 Telp. 0271 5890987 
 
4.1.4. Produk dan Jasa yang ditawarkan 
Produk dan Jasa yang ditawarkan di BMT Hira antara lain : 
1. Simpanan 
a. Sirela (Simpanan Sukarela) 
b. Siska 
c. Simerdeka 
d. Simpanan SIAQUR  
e. Simpanan SISANTRI  
f. Simpanan SIAMAN 
g. Baitul Maal 
2. Program – program baitul maal antara lain: 
a. Smart dhuafa  
b. Eco care dhuafa 
c. Sabilillah 
d. Peduli bencana 
e. Ta‟awun 
3. Pembiayaan 
BMT Hira memberikan pembiayaan dalam bentuk : 
a. Pembiayaan modal kerja seperti  membeli barang dagangan, bahan baku, 
dan barang modal kerja lainnya. 
b. Pembiayaan investasi seperti untuk membeli mesin, alat-alat, sarana 
transportasi, sewa tempat usaha lainnya. 
c. Pembiayaan konsumtif seperti mambangun atau memperbaiki rumah, 
membeli alat-alat elektronik dan lainnya. 
Adapun akad-akad pembiayaan yang digunakan oleh BMT hira adalah : 
a. Mudharabah 
b. Murabahah (Jual Beli) 
c. Al-Ijarah (Sewa) 
d. Hiwalah 
e. Pembiayaan Qardhul Hasan 
Pembiayaan Qardhul Hasan adalah suatu sistem pembiayaan tanpa beban 
tidak hanya untuk membantu orang-orang yang kurang mampu atau pengusaha-
pengusaha kecil dalam mengembangkan usahanya sehingga mampu berwirusaha 
dan memiliki prospek bisnis yang cerah tapi juga untuk kegiatan-kegiatan sosial 
keagamaan. 
 
4.2.     Hasil penelitian 
4.2.1.  Prosedur pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Hira Tanon 
Prosedur adalah rangkaian tata pelaksanaan kerja yang diatur secara 
berurutan, sehingga terbentuk urutan kerja secara bertahap dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Menurut wawancara dengan Bapak Choerus Saleh (Manajer 
Operasional) dan Bapak Fitri Kustanto (DIV. Baitul Maal) prosedur pembiayaan 
Qardhul Hasan di BMT Hira yaitu sebagai berikut :  
 
 
 
Gambar 4.2 
Prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : BMT HIRA, 2017 
 
Keterangan : 
1. Prosedur pembiayaan di BMT Hira khususnya pembiayaan Qardhul Hasan 
yaitu, calon anggota datang langsung ke BMT atau BMT Hira mendapatkan 
masukan dari masyarakat dan karyawan tentang calon anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan dengan membawa seluruh persyaratan yang telah ditentukan 
oleh BMT Hira tersebut, yaitu: 
 
 
Komite pembiayaan 
Pencairan dana 
Melengkapi seluruh persyaratan 
Mengajukan permohonan 
Memiliki karakter yang baik 
Survey 
Pembinaan 
a. Menjadi anggota BMT 
Sebelum mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan, calon anggota 
di haruskan untuk menjadi anggota BMT Hira.Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah pihak BMT maupun anggota pada saat melakukan pembayaran 
atau angsuran pembiayaan. 
b. Fotocopy KTP Suami dan Istri 
Fotocopy KTP Suami dan Istri yaitu sebagai penjelasan identitas dan status. 
Karena pada saat menjadi anggota BMT, data di BMT harus sama dengan data 
yang ada di KTP, sehingga KTP merupakan syarat yang harus ada pada saat 
mengajukan pembiayaan di BMT Hira. 
c. Fotocopy Kartu Keluarga (KK) atau surat nikah 
Pada dasarnya kegunaan KK atau suart nikah hampir sama dengan KTP, yakni 
memperjelas identitas atau data diri. Namun, dalam KK atau surat nikah 
tercantum seluruh data yang ada dalam KTP, sehingga KK atau surat nikah 
dibutuhkan untuk lebih memperkuat data yang ada dalam KTP. 
2. Memilik karakter yang baik 
Karakter merupakan penilaian yang paling berpengaruh dalam pemberian 
pembiayaan Qardhul Hasan, sehingga anggota harus memiliki karakter yang baik 
untuk memperoleh pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Hira. Semakin baik 
karakter anggota, maka kemungkinan pembiayaan masalah akan semakin kecil, 
dan begitu juga sebaliknya apabila karakter anggota kurang baik, maka 
kemungkinan pembiayaan bermasalah atau macet atau akan semakin besar. 
 
3. Survey 
Survey adalah salah satu prosedur pembiayaann Qardhul Hasan, dimana 
pihak BMT khusunya bagian Baitul Maal melakukan pendekatan pada anggota 
dengan cara mengunjungi rumah anggota untuk melakukan wawancara. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui karakter, pekerjaan, lingkungan, dan latar belakang 
anggota.  
4. Komite Pembiayaan 
Sebelum anggota memperoleh pembiayaan Qardhul Hasan di BMT, pihak 
BMT harus memperoleh persetujuan dari komite pembiayaan yang ada di pusat. 
5. Pencairan dana 
Seluruh persyaratn sudah terpenuhi oleh anggota, maka pihak BMT dapat 
mencairkan dana pembiayaan. Pada BMT Hira biasanya tidak hanya 
menggunakan akad Murabahah, yakni dapat juga menggunakan akad Wakalah 
terlebih dahulu.Terjadi akad Wakalah apabila pihak BMT tidak dapat membelikan 
barang yang dibutuhkan oleh anggota, sehingga pihak BMT harus mewakilkan 
kepada anggota untuk membelikan sendiri dan harus menyerahkan nota 
pembelian barang tersebut ke BMT.  
6. Pembinaan  
Pihak baitul maal BMT Hira selalu melakukan peninjauan kepada para 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan untuk membantu ekonomi lemah. Seperti 
yang dipaparkan Ervan Prasnowo selaku Manager Baitul Maal BMT Hira dilihat 
dari segi ekonomi prosedur pembiayaan Qardhul Hasan tidak menggunakan 
seluruh prinsip 5C pada umumnya yaitu hanya menggunakan prinsip Caracter, 
Capacity dan Condition of Economi. Alasanya karena sebenarnya pemberian 
pembiayaan Qardhul Hasan ini bertujuan untuk membantu kaum Dhuafa untuk 
pengembangan usahanya.  
Dalam pemberian pembiayaan Baitul Maal juga menerapkan prinsip 
kehati-hatian dimana pola pencairan dana disesuaikan dengan kebutuhan usaha. 
Apabila anggota membutuhkan dana di cairkan secara sekaligus maka dana akan 
di cairkan secara sekaligus untuk membuka usahanya.  
Namun apabila usaha tidak membutuhkan pencairan dana secara sekaligus 
maka sebaiknya dana diberikan secara bertahap sehingga tidak ada dana yang 
menganggur di tangan anggota. Takutnya apabila ada dana yang menganggur di 
tangan anggota nanti mereka akan tergiur menggunakan dana tersebut untuk 
membeli hal-hal yang tidak berhubungan dengan usahanya, sehingga nantinya 
dana itu akan menjadi mubazir dan tidak bermanfaat untuk usahanya. 
Setiap perusahaan tentunya memiliki aturan-aturan yang menjadi pedoman 
dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam pelaksanaannya, tidak semua perusahaan 
menjalankan aktivitasnya tersebut sesuai dengan aturan yang ada.  
BMT Hira melakukan analisa pembiayaan dengan tujuan untuk mencegah 
secara dini kemungkinan terjadinya de-fault oleh anggota. Analisis pembiayaan 
Qardhul Hasan ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting BMT Hira 
dalam mengambil sebuah keputusan untuk menyetujui/menolak permohonan 
pembiayaan. Analisis yang baik akan menghasilkan keputusan yang tepat. 
Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan sebagai 
acuan bagi BMT untuk menyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan 
anggota.  
Analisa berdasarkan BMT Hira adalah analisis pembiayaan untuk Qardhul 
Hasan merupakan aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul kepada anggota 
pengguna dana qardh. Selanjutnya jenis pembiayaan tersebut akan dibiayai, dan 
menentukan anggota mana yang akan dibiayai agar memperoleh jenis usaha 
produktif (usaha kecil), menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan 
bertanggungjawab.  
Tujuan pembiayaan Qardhul Hasan adalah sebagai alat untuk memberikan 
jawaban pengambilan keputusan tentang masalah-masalah, seperti:  
1) Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan.  
2) Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan.  
3) Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengembalikkan pokok pembiayaan tersebut.  
4) Berapa jumlah uang yang layak diberikan.  
5) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
beresiko kecil. 
 
4.2.2. Sasaran produk pembiayaan Qardhul Hasan Pada Anggota Usaha 
Kecil  
Untuk hasil pengumpulan zakat, infak, dan sedekah yang akan 
didistribusikan kepada masyarakat sebagai dana produktif, maka pola distribusi 
yang dikembangkan pada umumnya adalah dengan menggunakan skema Qardhul 
Hasan. Dengan demikian, maka yang berhak atas dana Qardhul Hasan yang 
berasal dari dana infak dan sedekah adalah orang-orang yang membutuhkan yang 
di perioritaskan kepada fakir, miskin. 
 BMT Hira juga membiayai Qardhul Hasan yang bersifat usaha produktif 
di mikro bagi anggota yang kekurangan modal dalam usaha, atau bahkan tidak 
memiliki modal sama sekali namun memiliki keahlian tertentu sekalipun sampai 
dapat dikatakan kategori sudah mampu.  
Ervan Prasnowo selaku Manager Baitul Maal memaparkan bahwasannya 
tujuan utama BMT Hira dari pembiayaan ini adalah untuk menolong peminjam 
yang berada dalam keadaan mendesak yang bersifat produktif. Meskipun 
pembiayaan Qardhul Hasan merupakan pinjaman lunak akan tetapi Sasaran 
pembiayaan Qardhul Hasan ini calon peminjam dipilih secara selektif dan hati-
hati terutama kepada peminjam yang dinilai jujur dan mempunyai reputasi baik, 
maka dari itu pihak Baitul Maal BMT Hira percaya kepada anggota pembiayaan 
Qardhul Hasan untuk menambah modal usahanya. 
Tabel 4.1 
Data Qardhul Hasan Pada Baitul Maal Hira 
 
No Nama Alamat  Plafon Keperluan 
1 Joko Basuki Winong rt 38 Patihan 
Sidoharjo 
Rp. 2.500.000 Budidaya Lele 
2 Ngatimin Dengkengan Rt 15 Ketro 
Tanon 
Rp. 1.200.000 Modal 
Pertanian 
3 Achmad 
Syafrudin 
Plosorejo Rt 18 
Guworejo Karangmalang 
Rp.2.000.000 Modal warung 
makanan 
4 Sri Lestari Mlangse Rt 01 Suwatu 
Tanon  
Rp. 1.000.000 Modal Toko 
Kelontong 
5 Suparno/Titin 
Maryati 
Klecorejo Rt 16 Ketro 
Tanon 
Rp. 1.000.000 Modal Toko 
Kelontong 
 
 
4.2.3. Pengelolaan dana Qardhul Hasan  
Adapun bentuk pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT Hira itu sudah 
cukup baik karena pembiayaan Qardhul Hasan diberikan pada pengusaha kecil 
yang benar-benar membutuhkan modal dana untuk mengembangkan usaha, dan 
adapaun kriteria-kriteria atau jenis-jenis usaha yang dibiayai dari BMT Hira 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Jenis Usaha Kecil 
 
Jenis Usaha Kecil No. Sektor Usaha Jenis Usaha 
1 Perdagangan Pedagang warung kelontong 
2 Peternakan Lele 
3 Pertanian Sawah 
Sumber: Baitul Maal BMT Hira 
 
4.2.4. pendampingan BMT Muamalat pada Anggota Kecil  
Kelebihan dari BMT Hira adalah adanya pendampingan dari pihak 
Marketing. Adapun penjelasan pendampingan adalah sebagai berikut:  
 
 
Tabel 4.3 
Pendampingan BMT Hira Pada Anggota Kecil 
 
No. Job function Uraian tugas Keterangan 
1. Menganalisa 
kelayakan usaha 
calon anggota  
Mengumpulkan 
data/informasi calon 
anggota  
Survey dan 
investigasi langsung 
kelapangan  
2. Menganalisa data-
data calon anggota  
Menganalisa keabsahan 
dan data pribadi calon 
anggota  
Tanda pengenal  
3. Kunjungan ke 
calon anggota  
Survey untuk 
menganalisa kelayakan 
usaha  
Evaluasi nilai 
pengajuan 
disesuaikan dgn 
kondisi calon anggota  
4. Menyiapkan akad 
perjanjian (Qardh)  
Menyiapkan perjanjian 
yang telah disahkan  
Persiapan realisasi  
5. Mengumpulkan 
data calon anggota  
Menyiapkan blangko 
pengajuan serta 
persyaratan pengajuan  
Menjelaskan ke calon 
anggota persyaratan 
dan ketentuan 
pengajuan 
pembiayaan Qardhul 
Hasan  
6. Kunjungan ke 
anggota dan calon 
Data-data usaha dan 
rencana pengembangan 
Investigasi dan survey 
RT/RW dan 
anggota  usaha  ketetangga setempat  
7. Pembinaan ke 
anggota  
Bersama-sama dengan 
analis pembiayaan 
melakukan Croscek 
kebenaran data calon 
anggota.  
Pendapatan sesuai 
dengan tanggal 
realisasi dan jatuh 
tempo  
Sumber: Baitul Maal BMT Hira 
 
4.2.5. Manajemen Risiko Pembiayaan Bermasalah di BMT HIRA  
 Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap pemberian pembiayaan 
diperlukan adanya pertimbangan serta prinsip kehati-hatian agar kepercayaan 
yang merupakan unsur utama dalam pembiayaan benar-benar terwujud sehingga 
pembiayaan yang diberikan dapat mengenai sasaranya dan terjaminya 
pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktu sesuai dengan akad perjanjian. 
 Adanya masalah gagal bayar yang terjadi pada suatu pembiayaan merupakan 
suatu masalah serius yang dihadapi oleh BMT. Termasuk dalam pembiayaan 
Qardhul Hasan yang merupakan pembiayaan yang bersifat tolong menolong.
 Pembiayaan yang disalurkanoleh BMT Hira kepada anggottanya tidak 
terlepas dari pembiayaan bermasalah. hhal ini disebabkan oleh beberapa faktor. 
Menurut Manajer Baitul Maal Bapak Ervan Pranowo dan Manajer Operasional 
Bapak Choerus Saleh ada beberapa faktor yang menjadi penyebab timbulnya 
pembiyaan bermasalah pada BMT Hira, diantaranya adalah : 
 
 
1. Faktor Intern 
a. Petugas 
  Faktor internal disebabkan oleh karakter maupun kemampuan petugas 
(Account Officer) yang kurang baikdalam menganalisa calon anggota yang 
akan menerima pembiayaan. Hal ini biasa terjadi karena adanya kedekatan atau 
hubungan kekerabatan antara calon anggota dengan petugas serta juga ketidak 
mampuan account officer menganalisis secara baik karakter usaha dan karakter 
anggota.  
b. Sistem 
 Dalam hal ini, sistem dan prosedur penyaluran pembiayaan yang ada 
kalanya dilanggar sehingga memotong jalur prosedur yang telah dibuat. Faktor 
sistem juga berkaitan dengan monitoring yang kurang intensif dari account 
officer. Sehingga pembiayaan yang kurang lancar tidak terdeteksi sejak dini. 
 Pihak manajemen BMT Hira menekan para petugas untuk mengantisipasi 
adanya pembiayaan beermasalah , dengan melakukan training setiap bulanya 
agar dapat lebih akurat dalam menganalisa pembiayaan. 
2. Faktor Eksternal 
a. Kondisi usaha anggota yang menurun atau mengalami kerugian 
b. Adanya i‟tikad yang kurang baik dari anggota dalam hal pemenuhan 
kewajibana kepada BMT Hira walaupun usahanya lancar dan tidak 
mengalami kerugian. 
c. Anggota tidak mampu mengembalikan dana dikarenakan ketika anggota 
mampu membayar angsuran kepada pihak BMT maka anggota tidak 
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
d. Anggota kurang mampu mengelola usaha yang telah dijalankanya. Pada 
saat pengajuan pembiayaan anggota merasa optmis dengan usaha yang 
akna dijalankanya namun saat dana direalisasikan yang terjadi 
ketidaksamaan antara kerja yang diberikan dengan realitas dilapangan. 
e. Bencana alam. Pembiayaan bermasalah yang timbul akibat adanya 
bencana alam seperti bangkrutnya usaha anggota yang timbul akibat 
banjir, angin, dan serangan hama. Sehingga berdampak kerugian pada 
usaha yang dikelola oleh anggota dan berkibat menurunya kemampuan 
anggota dalam memenuhi kewajibanya kepada BMT Hira. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada 
Bapak Ngatimin dan Bapak Ahmad Syafrudin pada hari Selasa tanggal 2 
Januari 2018 diperoleh hasil mereka tidak mampu membayar angsuran 
sebab penghasilan yang didapat hanya bisa untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Akan tetapi mreka tetap berusaha melunasi kewajibanya kepada 
BMT Hira. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan informan 
anggota pembiayaan yang bernama Ibu Sri Lestari pada hari Selasa tanggal 
2 Januari 2018 bahwa pada awal proses pengajuan pembiayaan Qardhul 
Hasan dibantu oleh salah satu tetangganya yang bekerja di BMT Hira 
sehingga segala prosesnya dilakukan langsung oleh karyawan yang tidak 
disebutkan namanya meningat Ibu Sri Lestari merupakan seorang wanita 
yang merawat 4 orang anak.yang ditinggal pergi oleh suaminya. 
Selanjutnya menurut observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan informan anggota pembiayaan yang bernama Ibu Titin 
Maryati dan suaminya Bapak Suparno pada hari rabu tanggal 3 Januari 2018 
mengatakn bahwa ketika pengajuan pembiayaan untuk modal toko 
kelontong, petugas yang mengunjunginya yaitu tetangga Ibu Titin Maryati 
dan Bapak Suparno yang betugas di BMT Hira. 
Kunjungan yang dilakukan pihak BMT hanya untuk formalitas saja 
sebgai salah satu bentuk silaturahmi. Berikutnya peneliti menemukan hasil 
tentang i‟tikad anggota pembiayaan yakni melalui observasi dan wawancara 
dengan Bapak Joko Basuki pada hari rabu tanggal 3 Januari 2018. Bapak 
Joko Basuki sering lupa dalam pembayaran angsuran pembiayaan dan 
terkadang enggan untuk pergi ke BMT guna memenuhi kewajibanya yang 
menyebabkan adanya tunggakan angsuran. Dapat dikatakan bahwa 
kurangnya rasa tanggung jawab dalam pembayaran angsuran kepada BMT 
padahal Bapak Joko Basuki tidak mengalami permasalahan keuangan dalam 
rumah tangganya. 
Beberapa langkah yang dilakukan oleh BMT Hira dalam 
memanajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan terdiri dari tahapan-
tahapan, diantaranya adalah: 
1. Pihak BMT Hira akan melakukan prosedur pembiayaan Qardhul Hasan 
dengan baik dan benar guna meminimalisisr risiko yang terjadi, meliputi: 
a. Surve, tahap dimana pihak BMT melakukan kunjungan baik 
kunjungan rumah calon anggota. 
b. Analisa, setelah melakukan survey pihak BMT Hira melakukan 
analisa kepada calon anggota. Analisa yang digunakan adalh analisa 
Character, Capacity, Condition of Economi. 
c. Komite. Setelah melakukan analisa maka pihak BMT Hira melakukan  
rapat komite untuk mengambil keputusan atau mendapat informasi 
mengenai pembiayaan yang akan oleh calon anggota di cairkan atau 
tidak. 
d. Pembelian barang. Setelah diambil keputusan mengenai pembiayaan 
yang diajukan oleh calon anggota maka pihak BMT akan membelikan 
barang sesuai dengan kebutuhan anggotanya. 
e. Pengakadan. Pada tahap ini pengakadan murabahah dilakukan antara 
pihak BMT dengan anggota dengan menandatangi akad yang telah 
disepakati. 
2. Pihak BMT Hira melakukan analisa kepada calon anggota yang akan 
menerima pembiayaan. Analisa tersebut meliputi yaitu: 
a. Character yaitu (Penilaian terhadap karakter) merupakan data tentang 
kepribadian dari calon anggota seperti sifat-sifat pribadi, kebiasaan-
kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga. 
Contohnya pihak analis menilai dengan cara menyocokan antara data 
diri di berkas pengajuan seperti KTP, KK dengan hasil wawancara 
apakah sesuai atau tidak.  
b. Capacity yaitu Penilaian terhadap kemampuan anggota bertujuan 
untuk mengukur kemampuan anggota dalam menjalankan usahanya. 
Contohnya dengan melihat riwayat atau histori pinjaman sebelumnya 
di BMT Hira. 
c. Condition of Economi yaitu Kredit yang diberikan juga perlu 
mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek 
usaha calon anggota. Contohnya dapat dinilai berdasarkan kondisi 
harga jual kebutuhan barang pokok sekarang, karena dari situ nanti 
akan dapat diketahui juga daya beli anggota dalam mencukupi 
kebutuhan pokok kemudian apakah cukup nantinya dari sisa 
pendapatan itu untuk membayar angsuran. 
3. Pihak BMT Hira akan menguji kelayakan para calon anggota penerima 
pembiyaan dengan melihat hasil survey. 
4. BMT Hira memiliki kriteri pembiayaan Qardhul Hasan bermasalah yaitu 
pembiayaan yang memiliki 1 kali keterlambatan pembayaran angsuran 
mengingat risiko yang sering terjadi pada pembiayaan Qardhul Hasan 
adalaah kemacetan/ keterlambtan angsuran. Adapun tahapan yang 
dilakukan pihak BMT Hira untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah 
adalah: 
a. Melakukan pendekatan kepada anggota, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kondisi sebenarnya dari anggota. Membicarakan dengan 
baik penyebab dan solusi permasalahan angsuran pembiayaan. 
 
b. Reschedulling (Penjadwalan Ulang) 
BMT Hira memberikan keringanan kepada anggota dalam hal 
jangka waktu pembiayaan misalnya perpanjangan jangka waktu dari satu 
tahun menjadi satu setengah tahun sehingga anggota mempunyai waktu 
yang lama untuk mengemblikanya. 
c. Penghapusan hutang (writte off) 
Menurut wawancara dengan DIV Baitul Maal bapak Fitri Kustanto 
pembiayaan Qardhul Hasan akan di terapkan sebagai misi sosial 
kemasyarakatan apabila: 
1) Hapus sistem : usaha mengalami kemunduran atau bangkrut tetapi 
msih mampu untuk mencicil. 
2) Hapus sistem dan tagih : usaha bangkrut sehingga anggota tidak 
mampu untuk membayar dan anggota lari dari tanggugg jawab. 
Dari hasil wawancara dan penjelasan yang diperoleh dari pihak BMT 
Hira mengenai usaha yang dilakukan dalam penanganan pembiayaan 
Qardhul Hasan, hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada beberapa anggota pembiayaan Qardhul Hasan BMT Hira. 
Dari hasil wawancara kepada kelima anggota pembiayaan tersebut, 
diperoleh hasil bahwa benar usaha yang dilakukan BMT Hira sesuai dengan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada BMT Hira. 
Hasil wawancara dengan anggota pembiayaaan Bapak Ngatimin dan 
Bapak Ahmad Syafrudin pada hari Selasa tanggal 2 Januari 2018, Ibu Titin 
Maryati dan suaminya Bapak Suparno pada hari rabu tanggal 3 Januari 
2018, diperoleh hasil walaupun ketiga anggota pembiayaan tersebut tidak 
mengalami masalah angsuran tapi mereka mendapat penjelasan bahwa akan 
ada tindakan tersebut jika terjadi pembiayaan yang mulai bermasalah. 
Hasil wawancara dengan Bapak Joko Basuki pada hari rabu tanggal 3 
Januari 2018, diperoleh hasil bahwa mereka mendapat teguran, 
perpanjangan waktu pembiayaan, dan pengihan jika mulai terjadi 
penunggakan dalam pengangsuran. 
 
4.3. Pembahasan  
 Pembiayaan merupakan aktivitas BMT dalam menyalurkan dana kepada 
anggota atau masyarakat  berdasarkan prinsip syariah. pengawasan pembiayaan 
pada lembaga keuangan syariah  juga sangat diperlukan, hal ini bertujuan untuk 
mengamati, mengendalikan dana, meluruskan pelaksanaan pembiayaan, sehingga 
akan dapat diketahui apakah persyaratan pembiayaan sebagi landasan dari 
persetujuan pembiayaan. 
 Pada lembaga keuangan syariah Qardhul Hasan merupakan suatu pinjaman 
yang merupakan wujud peran sosial lembaga keuangan syariah non bank untuk 
membantu masyarakat muslim yang kekurangan secara financial. Disamping itu, 
karena sifatnya dana sosial, pinjaman ini juga bersifat lunak . 
 Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa dalam pembiayaan 
Qardhul Hasan terdapat dua faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah, 
adapun dua faaktor tesebut yaitu faktor eksternal dan fakor internal. 
 Pada faktor interal terdapat dua penyebab  Petugas disebabkan oleh karakter 
maupun kemampuan petugas (Account Officer) yang kurang baikdalam 
menganalisa calon anggota yang akan menerima pembiayaan. kedua adalah 
Sistem, sistem dan prosedur penyaluran pembiayaan yang ada kalanya dilanggar 
sehingga memotong jalur prosedur yang telah dibuat.  
 Selanjutnnya adalah faktor eksternal yag dapat menyebabkan pembiayaan 
bermasalah, meliputi Kondisi usaha anggota yang menurun atau mengalami 
kerugian, adanya i‟tikad yang kurang baik dari anggota dalam hal pemenuhan 
kewajibanya, anggota kurang mampu mengelola usaha yang telah dijalankanya.
 Maka dari itu pihak BMT Hira melakukan manajemen risiko untuk 
mengelola atau memperkecil kemungkinan kerugian yang tejadi. Adapun langkah 
yang diilakukan pihak BMT Hira dalam manajemen risiko pembiayaan Qardhul 
Hasan bermasalah yaitu manajemen risiko pra akad dan manajemen risiko pasca 
akad. 
 Manajemen risiko pra akad yang dilakukan oleh pihak BMT Hira antara lain 
menggali informasi tentang calon anggota pembiayaan Qardhul Hasan dengan 
tetangga calon anggota atau tokoh masyarakat. 
 Adapun manajemen risiko yang dilakukan oleh pihak BMT Hira setelah 
akad dilakukan antara lain melakukan control atau pendampingan usaha anggota 
pembiayaan. selain itu jika terjadi pembiayaan bermasalah maka pihak BMT 
melakukan beberapa kebijakan yang lebih serius seperti melakukan tagih jika 
terdapat tunggakan 1 kali keterlambatan pembayaran, melakukan proses ulang. 
Dalam pemrosesan ulang pihak BMT melakukan langkah reschedulling dan write 
off. Apabila langkah diatas sudah tidak mampu menyelesaikan pembiayaan 
bermasalah maka pihak BMT Hira akan kembali pada fungsi pembiayaan Qardhul 
Hasan yakni pembiayaan yang berdasarkan prinsip tolong menolong. 
  Penyelesaian pembiayaan Qardhul Hasan bermasalah pada BMT Hira 
lebih pada cara kekeluargaan, Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan yang 
bermasalah sebenarnya dapat diminimalisir dengan profesionalitas pada 
pengurusnnya. Baik dengan pendataan melalui survey yang valid sebelum 
merealisasikan pembiayaan kepada anggota serta memberikan penekanan intensif 
untuk mengikat tanggung jawab dari para anggota untuk melunasi angsuran 
pembiayaan. 
 Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti yang mengatakan bahwa lembaga 
keuangan syariah wajib melakukan analisa trhadap calon nasabah yang dapat 
dilakukan dengan analisa 5 C ( Character Capacity, Capital, Collateral, 
Condition). Sehingga jika terjadi kurangnya ke akuratan pada proses analisa 
karakter anggota akan terjadi kerugian yang besar (Astuti : 2015). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkaan analisis manjemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan di 
BMT HIRA Tanon dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Prosuder atau kebijakan manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan  
yang dilakukan pihak BMT HIRA yaitu melakukan manajemen risiko pra 
akad dan manajemen risiko pasca akad. Hal ini dilakukan pihak BMT 
HIRA untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi akibat 
pembiayaan Qardhul Hasan mengingat pembiayaan Qardhul Hasan 
memiliki tingkat risiko yang tinggi. 
2. Penerapan manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan bermasalah di 
BMT HIRA dengan melakukan langaah manajemen risiko pra akad 
dengan melakukan analisa nasabah dengan menggunakan analisa 5C 
(character, capacity, capital, collateral, condition). selain melakukan hal 
tersebut pihak BMT juga melakukan ceklist dengan menggunakan jasa 
notaris jika nominal pembiayaan dalam angka yang besar, melakukan 
checklist data calon anggota, melakukan cek berkas dan melakukan 
penentuan pengikatan jaminan. Selain melakukan manajemen risiko 
pembiayaan Qardhul Hasan pasca akad pihak BMT HIRA melakukan 
pendekatan secara kekeluargaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan yang terjadi pada anggota serta memberikan solusi yang 
tepat untuk permaslahan. Kedua penagihan secara intensif. Cara ini 
dilakukan pihak BMT dengan mendatangi langsung anggotanya ke lokasi. 
Ketiga teguran dengan melayangkan SP kepada anggota. Keempat 
melaakukan langkah reschedulling yaitu menambah jngka waktu jatuh 
tempo kepada anggota. Kelima melakukan write off yaitu hapus buku, hal 
ini dilakukan utuk membebaskan anggota dari bban hutangnya. 
 
5.2. Saran 
1. Untuk pihak BMT 
a. Dalam pemberian pembiayaan seharusnya pihak BMT harus memperhatikan 
dan melaksanakan sistematika dengan tahapan pembiayaan Qardhul Hasan 
yang telah menjadi acuan sehingga memberi hasil yang lebih optimal bagi 
BMT serta dapat meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. 
b. Pihak BMT harus lebih  tegas dalam menolak atau menerima pemohonan 
pembiayaan sesuai dengan kriteria 5C (character, capacity, collateral, 
capital, dan condition) dalam analisis kelayakan calon anggota.sehingga 
dengan menjaga objektifitas tersebut dapat memperkecil keungkinan 
terjadinya risiko. 
c. Pihak BMT seharusnya lebih mengoptimalkan manajemen risiko untuk 
meminimalisir pembiayaan bermasalah, mengingat NPF padda BMT HIRA 
cukup tinggi. 
d. pihak BMT seharusnya menambah jmlah pegawai bagian lapangan gr lebih 
efektif dan efisienn mengingat jumlah anggota yang tidak sedikit. 
2. Untuk Pihak Anggota 
Untuk lebih memahami konsep pembiayaan yang akan diajukan kepada BMT 
agar dikemudian hari tidk terjadi permasalahan. 
 
3. Bagi Peneliti yang akan datang 
Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulisan, penelitian selanjutnya 
sebaiknya lebih mendalami manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan 
pada bank bank besar di indonesia. 
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Bapak Ngatimin di Rumah singgahnya Desa Dengkengan pada jam 09.00 
tanggal 2 Januari 2018. 
Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang bernama 
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Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang bernama 
Bapak Joko Basuki di Rumah singgahnya Desa Winong pada jam 13.30 
tanggal 3 Januari 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber internet: 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pertanyaan penelitian yang disusun sebagai sebuah panduan wawancara 
yang menggali data pada responden antara lain : 
1. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh anggota dalam mengajukan 
pembiayaan Qardhul Hasan di BMT HIRA cabang Tanon? 
2. Bagaimanakah prosedur pembiayaan dengan akad Qardhul Hasan di BMT 
HIRA? 
3. Kriteria apa saja yang menjadi penilaian BMT HIRA untuk memberikan 
pembiayaan Qardhul Hasan bagi calon anggota? 
4. Bagaimana cara mmenguji/mengetahui calon anggota tersebut layak atau tidak 
tidak untuk memperoleh pembiayaan Qardhul Hasan di BMT HIRA/ 
5. Apakah jaminan harus diikutsertakan dalam setiap permohonan pembiayaan 
Qardhul Hasan? 
6. Bagaimanakah kriteria pembiayaan Qardhul Hasan yang bermasalah? 
7. Risiko apa saja yang terdapat dalam penyaluran pembiayaan Qardhul Hasan 
di BMT Hira? 
8. Bagaimana Manajemen Risiko dalam pembiayaan Qardhul Hasan sebelum 
akad dilaksanakan? 
9. Bagaimana Manajemen Risiko dalam pembiayaan Qardhul Hasan sesudah 
akad dilaksanakan? 
10. Apa saja kendala yang dialami pihak manajerial dalam melaksanakan 
manajemen risiko pembiayaan Qardhul Hasan? 
11. Bagaimanakah cara penyelesaian pembiayaan bermasalah pembiayaan 
Qardhul Hasan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA UNTUK ANGGOTA PEMBIAYAAN 
QARDHUL HASAN BMT HIRA TANON 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
3. Mengapa Bapak/Ibu lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? 
Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan usaha? 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di 
BMT Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang 
pembiayaan bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran 
atau macet sama sekali)? 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
 
Lampiran 3 
A. Wawancara 1:  Sri Lestari 
 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan? 
Nama   : Sri Lestari 
Umur    : 39 tahun 
Jenis Kelamin  :  Perempuan 
Pendapatan/bln  : 100 ribu/hari 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
Untuk modal toko mbak 
3. Mengapa Bapak/Ibu lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? 
Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan usaha? 
Alhamdulillah membantu mbak 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
Saya datag sendiri ke BMT dan Alhamdulillah lancar. Awalnya saya titip berkas 
saya ke tetangga saya yang bekerja di BMT mbak terus saya datang sendiri ke 
BMT. 
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Tidak 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
Saya pernah menunggak mbak, soalnya buat kebutuhan sehari-hari banyak. 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran atau macet 
sama sekali)? 
Iya dijelaskan, pihak BMT melakukan kunjungan kerumah saya mbak. 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Memberikan waktu lagi unuk membayar 
 
B. Wawancara  2: Suparno / Titin Maryati 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan? 
Nama   : Suparno/Titin Maryati 
Umur    : 38/28 tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki/Perempuan 
Pendapatan/bln  :  30.000-40.000/hari 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
Modal toko kelontong, berjualan nasi di depan SMP 
 
3. Mengapa Bapak/Ibu  lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan 
usaha? 
Saya sebenarnya takut untuk pinjam ke BMT mbak. Takut nggak bisa bayar, saya 
hidup sehari-hari saja sudah susah apalagi kalau punya hutang, terus terang saya 
dan istri takut kalau punya hutang mbak. 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
Saya datang ke BMT sendiri dengan istri saya, Saya dibantu oleh tetangga yang 
kebetulan bekerja di BMT dan Alhamdulillah prosesnya cepat  
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Tidak 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
Saya sudah 2x melakuakan pembiayaan ini mbak, dan baru sekali menunggak 
soalnya kebutuhan pokok belum terpenuhi jadi uang nya saya pakai dulu untuk 
kebutuhan pokok 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran atau macet sama 
sekali)? 
Iya dijelaskan, pihak BMT melakukan kunjungan kerumah saya mbak. Tanya-
tanya silaturahmi sama saya, 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Memberikan waktu lagi unuk membayar 
 
C. Wawancara 3: Bp. Ngatimin 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan? 
Nama   : Ngatimin 
Umur    : 62 tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Pendapatan/bln  :  2 juta tiap panen 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
Buat sawah mbak (modal pertanian) 
3. Mengapa Bapak/Ibu  lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan 
usaha? 
Sangat membantu saya, saya kan hanya punya sawah saja mbak nggak ada 
pekerjaan lain. Saya juga hidup sendiri istri saya sudah meninggal. 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
Iya mbak Alhamdulillah mudah 
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Tidak 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
Terlambat 2 kali karna panen nya tidak bagus mbak 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran atau macet sama 
sekali)? 
pihak BMT melakukan kunjungan kerumah saya mbak 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Memberikan waktu lagi untuk membayar 
 
D. Wawancara 4:  Bp. Joko Basuki 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan? 
Nama   : Joko Basuki 
Umur    : 55 tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Pendapatan/bln  : 2 juta 
 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
Untuk usaha lele  
3. Mengapa Bapak/Ibu  lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? 
Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan usaha? 
Saya kalau pinjam yang ada bunga nya tidak sanggup sebab keseharian untuk 
sehari-hari saja masih kurang 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
Saya dibantu oleh tetangga yang kebetulan bekerja di BMT dan Alhamdulillah 
prosesnya cepat  
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Tidak 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
Ada hambatan soal nya budidaya lele itu gampang-gampang susah mbak, harga 
jual dipasar juga tidak menentu, dan pertumbuhan ikan nya juga tidak baik. 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran atau macet sama 
sekali)? 
Dijelaskan kalau pinjam tidak ada bunga nya dan tenggang waktu yang diberikan 
lama 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Memberikan waktu lagi untuk membayar 
 
E. Wawancara  5: Bp. Achmad Syafrudin 
1. Nama, umur, jenis kelamin dan pendapatan perbulan? 
Nama   : Achmad Syafrudin 
Umur    : 35 tahun 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki 
Pendapatan/bln  :  70 ribu/hari 
2. Untuk apakah pembiayaan Qardhul Hasan tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Untuk modal kerja atau konsumtif? 
Untuk modal warung makanan 
3. Mengapa Bapak/Ibu  lebih memilih pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
HIRA ? Apakah sangat membantu ekonomi Bapak/ibu dalam menjalankan 
usaha? 
Iya mbak Alhamdulillah sangat membantu, soalnya Saya kalau pinjam yang ada 
bunga nya tidak sanggup. 
4. Bagaimana prosedurnya? 
Apakah lebih cepat atau lebih mudah? 
Saya dibantu oleh tetangga yang kebetulan bekerja di BMT dan Alhamdulillah 
prosesnya mudah 
5. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Hira ada jaminan yang diminta oleh BMT HIRA kepada Bapak/Ibu? 
Tidak 
Jika ada jaminan apakah yang Bapak/ibu berikan kepada pihak BMT HIRA dalam 
mengajukan permohonan pembiayaan Qardhul Hasan? 
6. Sejauh ini, bagiamana angsuran Bapak/Ibu? 
Apakah ada hambatan atau lancar-lancar saja? 
Saya pernah menunggak mbak, soalnya buat kebutuhan sehari-hari banyak. 
7. Apakah dalam akad (perjanjian) pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah semisal (menunggak dalam pembayaran angsuran atau macet sama 
sekali)? 
Iya dijelaskan, pihak BMT melakukan kunjunga kerumah saya mbak. 
8. Apakah solusi yang diberikan BMT HIRA terhadap Bapak/Ibu ketika 
menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Memberikan waktu lagi unuk membayar 
 
 
 
 
Lampiran 4 
FOTO WAWANCARA 
F  
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
JADWAL PENELITIAN 
NO KEGIATAN 
BULAN 
Juli 2017 Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
 
  
 
X                                 
2 BAB I 
  
    X                               
3 BAB II   
  
        X                         
4 BAB III       
   
      X    X   
 
            
5 
Seminar 
proposal                 
  
     X               
6 
Pengumpulan 
data                         
    
 X  X     
7 Analisis data                                 
  
 X X  
8 BAB IV                                 
  
 X  X 
9 BAB V                                 
   
 X 
10 Munaqosyah                                         
11 wisuda                                         
 
NO KEGIATAN 
BULAN 
Desember 
2017 Januari 2018 Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi 
 
  
  
                        
2 BAB I 
  
    
 
                      
3 BAB II   
  
        
 
                
4 BAB III       
   
          
 
  
 
    
5 
Seminar 
proposal                 
  
            
6 
Pengumpulan 
data                         
    7 Analisis data                                 
8 BAB IV                                 
9 BAB V X          X                     
10 Munaqosyah                X                 
11 wisuda                                 
 
 
Lampiran  6 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
 
1. Nama Lengkap  : Zulfa Herwinda Luthfiani  
2. Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 25 Juli 1995  
3. Agama              : Islam 
4. Alamat     : Geneng, Geneng, Tanon, Sragen.  
5. No. Telepon    : 085712650165 
6. Kewarganegaraan   : Indonesia 
7. Nama Ayah Kandung   : Muhammad Zuhri, S. Pdi 
8. Nama Ibu Kandung   : Kusniyatun, S. Pdi 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN :  
1 TK Aisyiyah Suwatu Lulus Tahun 2001 
2 SD Negeri Suwatu 1 Lulus Tahun 2007 
3 SMP MTA Gemolong Tahun 2010 
4 SMA Muhammadiyah 1 Sragen Lulus Tahun 2013 
5 IAIN Surakarta Lulus Tahun 2018 
 
Riwayat Organisasi  
1 RIGEN (Remaja Islami Geneng) Sebagai Bendahara 
2 Anggota Hisbul Waton  
